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ABSTRAK

Bunga Salsabila. 2202090278. Pengaruh Penggunaan Media Geoboard
Terhadap Pemahaman Konsep Bangun Datar Siswa Kelas 111 SDN 101927
Sekip. Skripsi 2026. Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media geoboard
terhadap pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 111 SDN
101927 Sekip yang berjumlah 50 siswa. Adapun sampel penelitian terdiri dari dua
kelas, yaitu kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa menggunakan media
geoboard dan kelas kontrol yang berjumlah 24 siswa menggunakan pembelajaran
konvensional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes
untuk mengukur pemahaman konsep bangun datar siswa. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat analisis, yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas, serta dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji t
(independent samples t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman
konsep bangun datar siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan, namun
belum optimal karena masih terdapat siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar. Sementara itu, pemahaman konsep bangun datar siswa pada kelas
eksperimen mengalami peningkatan yang lebih signifikan setelah diterapkan media
geoboard. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media geoboard
terhadap pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip. Hal
ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Samples t-Test
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 sehingga
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian,
penggunaan media geoboard terbukti memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep bangun datar siswa kelas I11.

Kata Kunci: Media Geoboard, Pemahaman Konsep, Bangun Datar, Pembelajaran
Matematika
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang berperan penting dalam mengembangkan
potensi peserta didik secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif, afektif maupun
psikomotorik. Dalam konteks Pendidikan dasar, pembelajaran dirancang sebagai
fondasi utama dalam membentuk kemampuan berpikir, sikap serta keterampilan
peserta didik yang akan berpengaruh pada jenjang Pendidikan selanjutnya. Salah
satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam pendidikan dasar adalah
matematika.

Matematika merupakan fondasi penting dalam pengembangan kemampuan
berpikir logis, kritis, dan sistematis pada peserta didik sekolah dasar. Pada kelas 111,
kemampuan berpikir siswa masih berada pada tahap operasional konkret (usia 7—
11 tahun) menurut Jean Piaget. Tahap perkembangan kognitif ini secara
fundamental menuntut agar pemahaman konsep matematika dibangun melalui
interaksi dengan objek nyata yang dapat dimanipulasi. Kebutuhan untuk
memberikan pengalaman konkret ini merupakan implikasi penting dari teori Piaget
dalam pembelajaran di sekolah dasar (Zubaidah & Witarsa, 2022), yang bertujuan
untuk menghubungkan pemahaman siswa dari pengalaman fisik menuju konsep
abstrak. Dengan demikian, penggunaan media konkret, khususnya untuk materi
yang bersifat visual seperti bangun datar, menjadi kebutuhan mendesak dalam

proses pembelajaran.



Geometri merupakan bagian penting dalam kurikulum matematika sekolah dasar,
terutama mengenai bangun datar. Siswa tidak hanya belajar mengenali bentuk
seperti persegi, persegi panjang, segitiga, dan lingkaran, tetapi juga memahami
sifat-sifatnya, hubungan antar bagian, serta cara menghitung keliling dan luas.
Materi bangun datar yang diajarkan di kelas 11l merupakan dasar penting untuk
mempelajari geometri yang lebih rumit di jenjang berikutnya. Oleh karena itu,
pemahaman yang baik di awal sangat berpengaruh terhadap kemajuan belajar
matematika siswa di masa depan.

Dalam konteks penelitian ini, pemahaman konsep bangun datar merujuk pada
kemampuan siswa untuk mengenali dan menyebutkan nama bangun datar
berdasarkan ciri-ciri visualnya, mengidentifikasi dan menjelaskan sifat-sifat
bangun datar seperti jumlah sisi, sudut, dan bentuk sisi, membedakan karakteristik
antar bangun datar (misalnya perbedaan persegi dan persegi panjang), serta
memahami dan menerapkan konsep keliling dan luas bangun datar dalam konteks
pemecahan masalah sederhana. Pemahaman konsep ini bersifat lebih mendalam
daripada sekadar menghafal definisi atau rumus, melainkan mencakup kemampuan
untuk menjelaskan mengapa suatu bangun memiliki karakteristik tertentu dan
bagaimana karakteristik tersebut berkaitan satu sama lain.

Namun, belajar geometri sering kali menjadi tantangan bagi guru dan siswa
karena membutuhkan kemampuan visualisasi ruang dan abstraksi yang belum
sempurna pada siswa SD. Banyak siswa kesulitan dalam membayangkan bentuk-
bentuk geometri, memahami hubungan antar bagian dalam bangun datar, serta

menerapkan konsep geometri dalam menyelesaikan masalah. Menurut (Fujita et al.,



2025), aktivitas penjelasan siswa SD dalam geometri sangat dipengaruhi oleh
pengalaman bermain dan melihat secara langsung selama belajar. Siswa yang bisa
memegang dan memanipulasi objek geometri secara nyata cenderung lebih
memahami konsep dan bisa menjelaskan dengan lebih baik dibandingkan siswa
yang hanya belajar melalui penjelasan lisan atau gambar dua dimensi.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran bangun datar masih
didominasi metode konvensional. Guru cenderung menjelaskan konsep secara
verbal melalui gambar di papan tulis dan menekankan hafalan rumus, tanpa
memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan eksplorasi atau manipulasi
objek secara langsung. Akibatnya, siswa hanya menghafal definisi dan rumus tanpa
memahami makna, hubungan antar konsep, serta penerapannya. Kondisi ini
berdampak pada rendahnya pemahaman konsep geometri dan menurunnya minat
belajar matematika siswa.

Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2022 yang
dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD),
kemampuan literasi matematika peserta didik di berbagai negara, termasuk
Indonesia, masih menunjukkan hasil yang relatif rendah. (PISA) menekankan
bahwa literasi matematika tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghitung,
tetapi juga mencakup pemahaman konsep, penalaran, serta kemampuan
menerapkan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan. Rendahnya
capaian ini mengindikasikan bahwa banyak peserta didik belum memiliki

pemahaman konsep matematika yang kuat, sehingga mengalami kesulitan dalam



menyelesaikan permasalahan yang menuntut pemikiran konseptual dan aplikatif
(OECD, 2023).

Permasalahan serupa juga terjadi di SDN 101927 Sekip, terutama pada siswa
kelas I11. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 12
desember 2025 vyang dapat dilihat pada link google drive berikut

https://drive.google.com/file/d/1aZ5HQuPFLIhIH2SXWFRHeOuVfjgCrOn/view?usp=drive

sdk ditemukan bahwa rata-rata nilai siswa dalam materi bangun datar masih di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan sekolah. Data
menunjukkan, lebih dari separuh siswa, atau hanya sekitar 40% yang mencapai
KKM dalam materi bangun datar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa
mengalami kesulitan serius dalam mengenali sifat-sifat bangun datar, membedakan
karakteristik antar bangun, serta memahami konsep keliling dan luas. Bahkan, saat
diminta menjelaskan perbedaan antara persegi dan persegi panjang, atau mengapa
suatu bangun disebut segitiga, banyak siswa tidak mampu menjawab dengan tepat
dan hanya menyebutkan nama bangun tersebut tanpa memahami konsep dasar dan
sifat-sifatnya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, dibutuhkan inovasi dalam cara mengajar
matematika dengan menggunakan media pembelajaran yang bisa dimanipulasi
secara fisik. Media ini memungkinkan siswa untuk menjelajahi konsep geometri
secara nyata. Media manipulatif adalah alat bantu yang bisa digunakan siswa untuk
menggerakkan dan mengubah bentuknya, sehingga membantu mereka memahami
konsep matematika yang abstrak. Penggunaan media ini sesuai dengan teori

konstruktivisme, yaitu bahwa pengetahuan tidak bisa langsung diberikan oleh guru,


https://drive.google.com/file/d/1aZ5HQuPFLIhlH2SXWFRHe0uVfjgCrOn/view?usp=drivesdk
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melainkan harus dibangun oleh siswa sendiri melalui pengalaman dan pemikiran
reflektif.

Menurut (Hidayah et al., 2020) menyatakan bahwa media manipulatif yang
berkualitas tinggi dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara lebih
dalam. Media ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk menjelajah,
menemukan, dan membangun pengetahuan secara aktif, sesuai dengan prinsip
pembelajaran konstruktivisme. Dengan memanipulasi objek nyata, siswa dapat
memahami konsep matematika dengan lebih baik dan bermakna.

Salah satu media pembelajaran yang efektif untuk mempelajari bangun datar
adalah geoboard atau papan berpaku. Geoboard adalah alat bantu belajar
matematika berupa papan yang memiliki paku-paku yang disusun dalam pola
tertentu, biasanya membentuk Kisi persegi dengan jarak antar paku yang sama.
Dengan menggunakan karet gelang berwarna, siswa dapat membuat berbagai
bentuk bangun datar, mengubah bentuknya, dan mengeksplorasi sifat-sifatnya
secara langsung.

Geoboard memberikan pengalaman visual dan sentuhan yang menguntungkan
bagi pemahaman siswa tentang konsep geometri. Mereka bisa melihat bentuk yang
dibuat, menghitung sisi dan sudut, mengukur panjang sisi dengan menghitung jarak
antar paku, membandingkan berbagai bangun datar, serta melakukan transformasi
seperti perpindahan, putaran, dan pencerminan. Pengalaman belajar yang praktis
dan menyenangkan ini memperkaya pemahaman dan minat siswa. Menurut (Sesa

& Saputro, 2025), penggunaan geoboard di sekolah dasar meningkatkan



pemahaman matematika dan minat belajar siswa karena media ini membuat
pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan bermakna.

Penggunaan geoboard dalam proses belajar memberikan manfaat pendidikan
yang cukup besar. Pertama, geoboard membantu siswa belajar secara mandiri
dengan mengeksplorasi konsep geometri, sehingga mereka bisa menemukan pola
dan hubungan antar konsep sendiri. Kedua, alat ini memberikan tanggapan visual
langsung, sehingga siswa bisa langsung melihat hasil pekerjaan mereka dan
melakukan perbaikan ketika perlu. Ketiga, geoboard bisa digunakan oleh siswa
dengan berbagai tingkat kemampuan, baik yang mudah maupun yang lebih rumit.
Keempat, geoboard mendorong kerja sama antar siswa, baik berdua maupun dalam
kelompok kecil, sehingga mereka bisa berbagi ide dan memperkuat pemahaman
bersama. Kelima, penggunaan geoboard membuat pelajaran geometri lebih
menarik dan menyenangkan, sehingga meningkatkan semangat belajar matematika
di dalam diri siswa.

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan adanya inovasi media
pembelajaran yang dapat menghubungkan sifat abstrak geometri dengan
karakteristik berpikir konkret siswa kelas I1l. Media Geoboard adalah salah satu
media manipulatif konkret yang sangat direkomendasikan untuk pembelajaran
geometri.

Penelitian-penelitian yang ada menunjukkan bahwa penggunaan geoboard
sangat efektif dalam proses belajar matematika di tingkat sekolah dasar. (Yoyana
& Supriansyah, 2025) menemukan bahwa media geoboard memberikan dampak

besar terhadap hasil belajar siswa terutama dalam materi bangun datar. Siswa yang



belajar dengan geoboard lebih memahami konsep geometri dibandingkan siswa
yang belajar dengan cara biasa. Kemampuan mereka dalam menjelaskan sifat-sifat
bangun, mengenali hubungan antar bangun, serta menerapkan konsep tersebut
dalam memecahkan masalah meningkat secara nyata.

Penggunaan geoboard bukan hanya efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep, tetapi juga memfasilitasi pengembangan kemampuan visual-spasial,
penalaran, dan pemikiran kritis siswa. Media ini juga terbukti dapat menumbuhkan
motivasi dan minat belajar siswa karena menghadirkan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan eksploratif (Julyani & Kasriman, 2025).

Meskipun geoboard sudah terbukti efektif berdasarkan berbagai penelitian,
kebanyakan studi biasanya fokus pada siswa kelas IV dan V atau penggunaan
geoboard virtual (Astriani & Andini, 2025). Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa siswa kelas IV dan V membutuhkan pendampingan yang berbeda. Hal ini
menunjukkan adanya celah dalam penelitian, yaitu kekurangan studi yang
mendalam tentang pengaruh penggunaan media geoboard terhadap pemahaman
konsep bangun datar, khususnya pada siswa kelas 111 di SDN 101927 Sekip, yang
sedang dalam masa transisi kognitif penting.

Berdasarkan uraian di atas, terdapat kesenjangan antara permasalahan
pembelajaran bangun datar yang dihadapi siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip
dengan ketersediaan solusi berbasis media manipulatif yang telah terbukti efektif.
Kesenjangan ini mencakup gap teoritis tentang pemahaman yang masih terbatas
mengenai efektivitas geoboard untuk siswa kelas rendah, serta gap praktis tentang

bagaimana mengimplementasikan geoboard dalam konteks spesifik SDN 101927



Sekip untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang ada. Penelitian ini penting
dilakukan untuk memberikan bukti empiris tentang pengaruh penggunaan media
geoboard terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar bangun datar pada siswa
kelas rendah, khususnya kelas I11.

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi guru
dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran yang efektif, serta
memberikan referensi bagi sekolah untuk mengembangkan pembelajaran
matematika yang lebih inovatif dan bermakna. Secara teoretis, penelitian ini akan
memperkaya literatur tentang penggunaan media manipulatif dalam pembelajaran
geometri di kelas rendah dan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana media pembelajaran dapat memfasilitasi pembelajaran yang sesuai
dengan tahap perkembangan kognitif siswa.

Oleh karena itu, peneliti berinisiatif melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman Konsep
Bangun Datar Siswa Kelas 111 SDN 101927 Sekip.”

1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang dapat diidentifikasikan adalah:

1. Pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927 sekip masih

tergolong rendah.

2. Proses pembelajaran masih bersifat konvensional.

3. Media pembelajaran seperti geoboard belum dimanfaatkan dalam proses

pembelajaran.



4. Rendahnya keaktifan dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran

matematika, khususnya materi bangun datar.

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, Agar penelitian lebih
terarah, peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada pemanfaatan media
geoboard sebagai media pembelajaran, yang difokuskan pada materi bangun datar
sederhana pada siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan Batasan masalah tersebut, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927
Sekip pada kelas eksperimen?
2. Bagaimana pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927
Sekip pada kelas kontrol?
3. Apakah terdapat pengaruh penggunaan media geoboard terhadap
pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 11 SDN 101927 Sekip?
1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN
101927 Sekip pada kelas eksperimen.
2. Untuk mengetahui pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN

101927 Sekip pada kelas kontrol.
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3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media geoboard terhadap

pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
penelitian ini diharapkan bisa membantu perkembangan teori pembelajaran
matematika terutama pada materi bangun datar di sekolah dasar. Penelitian ini
juga memperkuat penelitian ilmiah tentang manfaat menggunakan media
manipulatif, khususnya geoboard, dalam membantu siswa memahami konsep
bangun datar seperti sifat bentuk, hubungan bagian-bagian bangun, serta cara
menghitung keliling dan luas. Temuan penelitian ini juga bisa dijadikan acuan
dalam mengembangkan teori pembelajaran berbasis pengalaman nyata yang
sesuai dengan perkembangan kemampuan berpikir siswa kelas 11 SD.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai alternatif media pembelajaran untuk memperjelas konsep-
konsep geometri serta meningkatkan interaksi dan partisipasi siswa.
b. Bagi Siswa
Meningkatkan pemahaman konsep bangun datar melalui pengalaman
belajar yang konkret, visual, dan manipulatif, sekaligus Memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna sehingga
meningkatkan motivasi dan minat belajar matematika.

c. Bagi Sekolah
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Memberikan masukan bagi pihak sekolah mengenai pentingnya
menyediakan media pembelajaran konkret sebagai sarana pendukung
dalam proses pembelajaran.

. Bagi Peneliti Lain

Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan
pengaruh penggunaan media geoboard, khususnya pada siswa kelas

rendah.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Media Geoboard

2.1.1.1 Pengertian Media Geoboard

Media geoboard merupakan salah satu media pembelajaran konkret yang
digunakan dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi geometri
bangun datar. Geoboard berbentuk papan datar yang dilengkapi dengan paku atau
titik-titik yang tersusun secara teratur, yang dapat digunakan oleh peserta didik
untuk membentuk berbagai bangun geometri dengan bantuan karet gelang. Media
ini memungkinkan peserta didik untuk memanipulasi secara langsung bentuk-
bentuk geometri sehingga konsep yang bersifat abstrak dapat dipahami secara lebih
konkret.

Secara pedagogis, media geoboard dirancang untuk membantu peserta
didik membangun pemahaman konsep geometri melalui aktivitas eksplorasi dan
visualisasi. Penggunaan geoboard mendorong peserta didik untuk mengamati,
membandingkan, serta menemukan sendiri sifat-sifat bangun datar, seperti sisi,
sudut, dan bentuk. Dengan demikian, media geoboard tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan berpikir logis dan pemahaman konsep matematika secara bermakna
(marlina, 2022).

Dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar, media geoboard

sangat sesuai digunakan karena sejalan dengan karakteristik perkembangan kognitif

12
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peserta didik yang berada pada tahap operasional konkret. Melalui penggunaan
media geoboard, peserta didik dapat berinteraksi langsung dengan objek
pembelajaran, sehingga proses pembentukan konsep geometri menjadi lebih mudah
dipahami. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran matematika pada
jenjang sekolah dasar perlu melibatkan media konkret untuk menjembatani konsep
abstrak matematika dengan pengalaman nyata peserta didik (Rahmadani &
Wandini, 2023).

Dapat disimpulkan bahwa media geoboard merupakan media pembelajaran
konkret yang efektif untuk membantu peserta didik sekolah dasar memahami
konsep bangun datar. Media ini mendukung pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik dan menjadi sarana yang tepat untuk meningkatkan pemahaman
konsep matematika, khususnya pada materi geometri bangun datar.

2.1.1.2 Tujuan dan Kegunaan Media Geoboard

Media geoboard, baik dalam bentuk papan berpaku fisik maupun geoboard
virtual, merupakan media manipulatif yang dikembangkan untuk memfasilitasi
peserta didik dalam membentuk, mengeksplorasi, dan menganalisis konsep-konsep
geometri melalui aktivitas konkret. Pemanfaatan geoboard dalam pembelajaran
matematika bertujuan untuk mendukung visualisasi dan representasi spasial konsep
geometri, sehingga peserta didik mampu memahami karakteristik, keterkaitan, serta
operasi pada bangun datar secara lebih bermakna dan mendalam (Sabil et al., 2021).

Menurut (Ali et al., 2025), media geoboard digunakan sebagai sarana
pembelajaran untuk membantu peserta didik kelas 11l sekolah dasar dalam

mengidentifikasi dan memahami bentuk-bentuk geometri secara konkret.
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Pemanfaatan media ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
matematika melalui penggunaan media yang relevan, inovatif, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangan kognitif siswa.

Menurut (Harahap, 2022), media geoboard memiliki beberapa tujuan dan
kegunaan, antara lain :

1. meningkatkan pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 sekolah

dasar melalui pengalaman belajar berbasis manipulatif

2. menganalisis pengaruh penggunaan geoboard terhadap peningkatan

hasil belajar dan kemampuan representasi spasial peserta didik; serta

3. menilai kepraktisan dan daya tarik media geoboard sebagai sarana

pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar.

Tujuan-tujuan tersebut sejalan dengan prinsip pemilihan media
pembelajaran yang efektif, yaitu kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,
kemudahan dalam penggunaan, serta kemampuan media dalam mendukung
aktivitas eksploratif dan pemberian umpan balik secara langsung

2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Geoboard

Media geoboard merupakan salah satu media pembelajaran manipulatif
yang digunakan dalam pembelajaran matematika untuk membantu peserta didik
memahami konsep-konsep geometri secara visual dan konkret. Media ini
memungkinkan siswa untuk berinteraksi secara langsung dengan objek
pembelajaran sehingga konsep yang bersifat abstrak dapat dipahami dengan lebih
mudah. Meskipun demikian, penggunaan media geoboard memiliki keunggulan

sekaligus keterbatasan yang perlu dipertimbangkan dalam proses pembelajaran.
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Menurut (Jayeswari et al., 2023) , media geoboard memiliki kelebihan

sebagai berikut:

1. Media geoboard membantu siswa memahami konsep bangun datar
secara konkret melalui aktivitas membentuk bangun secara langsung.
Penggunaan media ini memudahkan siswa dalam memahami unsur-
unsur bangun datar seperti sisi dan sudut, sehingga meningkatkan
pemahaman konsep matematika siswa sekolah dasar.

2. enggunaan media geoboard mampu meningkatkan keaktifan dan
partisipasi siswa dalam pembelajaran matematika. Melalui kerja
kelompok dan diskusi, siswa menjadi lebih terlibat dalam proses
pembelajaran dan tidak hanya berperan sebagai penerima informasi.

3. Media geoboard mempermudah visualisasi konsep geometri yang
bersifat abstrak. Siswa dapat melihat dan memanipulasi bangun datar
secara langsung, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar.

Menurut (Muspika, 2020), media geoboard memiliki kekurangan sebagai

berikut :

1. Penggunaan media geoboard membutuhkan waktu pembelajaran yang
relatif lebih lama dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal
ini disebabkan oleh proses persiapan alat dan aktivitas siswa dalam

membentuk bangun datar menggunakan geoboard.
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2. Efektivitas penggunaan media geoboard sangat bergantung pada
ketersediaan media di kelas. Apabila jumlah geoboard terbatas, maka
tidak semua siswa dapat terlibat secara optimal dalam pembelajaran.

3. Penggunaan media geoboard memerlukan pengelolaan kelas yang baik.
Tanpa pengawasan yang tepat, siswa berpotensi bermain dengan media
sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara maksimal.

2.1.1.4 Langkah-Langkah Penggunaan Media Geoboard

Menurut (Aini et al., 2024) penggunaan media geoboard dalam

pembelajaran bangun datar dilaksanakan melalui langkah-langkah pembelajaran
yang terstruktur sebagai berikut:

1. Persiapan Alat dan Bahan
Siapkan papan geoboard (papan berpaku) dan karet gelang dengan
berbagai warna untuk digunakan siswa dalam membentuk bangun datar.

2. Penjelasan Instruksi Penggunaan
Guru menjelaskan terlebih dahulu cara penggunaan geoboard, termasuk
fungsi paku dan karet gelang serta cara membentuk garis dan bangun
pada papan.

3. Pemberian Tugas atau Soal
Guru memberikan soal atau instruksi bentuk yang harus dibuat siswa,
misalnya membentuk suatu bangun datar sesuai tugas pembelajaran.

4. Pembentukan Bangun di Geoboard
Siswa menempatkan karet gelang pada paku-paku geoboard sesuai

dengan instruksi soal untuk membentuk bangun geometri yang diminta.
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5. Penentuan Ukuran dan Pengukuran
Setelah bangun terbentuk, siswa menentukan ukuran, posisi, dan
hubungan antarunsur dari bangun tersebut secara visual dan nyata di
papan.

6. Presentasi atau Diskusi
Siswa dapat menjelaskan apa yang telah mereka bentuk, serta berdiskusi
mengenai hasil kerja dan jawaban terhadap soal yang diberikan.

2.1.2 Pemahaman Konsep

2.1.2.1 Pengertian Pemahaman Konsep

Menurut (Nurfad et al., 2025). Pemahaman konsep matematis merupakan
kemampuan peserta didik dalam memahami makna suatu konsep matematis secara
mendalam, tidak hanya terbatas pada penguasaan rumus atau prosedur
penyelesaian, tetapi juga mencakup kemampuan menjelaskan alasan di balik
konsep tersebut serta hubungan antar konsep matematis. Pemahaman konsep yang
baik memungkinkan peserta didik untuk merepresentasikan konsep dalam berbagai
bentuk dan menerapkannya secara tepat dalam situasi pemecahan masalah yang
beragam.

Menurut (Cesar et al., 2025) pemahaman konsep matematis mencerminkan
kemampuan peserta didik untuk menyatakan ulang konsep dengan bahasanya
sendiri, mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-sifat tertentu, serta mengaitkan
satu konsep dengan konsep matematis lainnya. Pemahaman konsep yang kuat juga

berperan dalam meningkatkan keterlibatan peserta didik dan mendukung
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kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti penalaran dan pemecahan masalah
matematis

Menurut (OECD, 2023) menegaskan bahwa pemahaman konsep merupakan
komponen utama dalam literasi matematis, yang tidak hanya menekankan
kemampuan berhitung, tetapi juga pemahaman hubungan antar konsep serta
kemampuan menerapkan konsep matematika secara reflektif dalam berbagai
konteks kehidupan. Oleh karena itu, pemahaman konsep matematis menjadi
landasan penting dalam pembelajaran matematis yang bermakna dan berkelanjutan.

2.1.2.2 Indikator pemahaman konsep
Menurut (Susanti et al., 2025), indikator pemahaman konsep matematis
pada materi bangun datar terdiri dari beberapa poin penting yang mencerminkan
sejauh mana siswa menguasai materi tersebut. Indikator-indikator tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Menyatakan ulang konsep, yaitu siswa mampu mendefinisikan atau
menjelaskan kembali apa itu bangun datar (persegi, persegi panjang, dan
segitiga) dengan kalimatnya sendiri.

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu, yaitu siswa
mampu membedakan bangun datar berdasarkan ciri-cirinya, seperti
mengelompokkan bangun yang memiliki empat sisi (segi empat) dan
bangun yang memiliki tiga sisi (segitiga).

3. Memberikan contoh dan bukan contoh dari konsep, yaitu siswa dapat
menunjukkan benda konkret di sekitar kelas yang merupakan contoh

bangun datar dan benda yang bukan merupakan bangun datar.
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Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis,
yaitu siswa mampu memvisualisasikan atau membentuk model bangun
datar di atas media Geoboard menggunakan karet gelang berdasarkan
sifat yang disebutkan.

Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep, yaitu
siswa mampu memahami syarat suatu bentuk dikatakan bangun datar
tertentu, misalnya memahami bahwa persegi harus memiliki semua sisi
yang sama panjang.

Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu, yaitu siswa mampu menentukan prosedur yang benar dalam
menghitung jumlah sisi, sudut, dan titik sudut pada berbagai jenis
bangun datar.

Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah, yaitu
siswa mampu menerapkan pengetahuannya tentang sifat-sifat bangun
datar untuk menyelesaikan soal-soal latihan atau masalah dalam

kehidupan sehari-hari.

Menurut (Nurfad et al., 2025), terdapat lima indikator pemahaman konsep

matematis, yaitu:

1.

Kemampuan menyatakan kembali konsep yang telah dipelajari secara
verbal.

Kemampuan mengklasifikasikan objek berdasarkan terpenuhi atau
tidaknya syarat pembentuk konsep.

Kemampuan menerapkan konsep secara algoritmik.
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4. Kemampuan Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi

matematika.

5. Kemampuan menghubungkan berbagai konsep matematika, baik

internal maupun eksternal.

Menurut (Putri et al., 2025), menyebutkan bahwa terdapat tiga indikator
pemahaman konsep matematis, yaitu:

1. Menyatakan kembali konsep.

2. Menerapkan konsep dalam pemecahan masalah.

3. Menyajikan konsep dalam berbagai representasi.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang indikator pemahaman konsep
matematis, maka peneliti memilih indikator pemahaman konsep menurut (Susanti
et al., 2025) untuk ditindaklanjuti sebagai pedoman peneliti dalam Menyusun
instrumen penelitian.

2.1.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi pemahaman konsep

Menurut (Nurhangesti, 2024), faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman
konsep dapat dikategorikan ke dalam dua kelompok utama, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal.

1. Faktor Internal

a. Kemampuan kognitif, kapasitas berpikir dan proses memahami
informasi.
b. Motivasi belajar, dorongan atau keinginan siswa untuk belajar dan

menguasai konsep.
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c. Konsep diri, keyakinan siswa terhadap kemampuan mereka sendiri
dalam memahami materi.
d. Kepercayaan diri, rasa percaya bahwa mereka mampu memahami
dan menerapkan konsep.
2. Faktor Eksternal
a. Strategi pembelajaran guru, metode atau pendekatan yang
digunakan guru dalam mengajar.
b. Lingkungan sosial, suasana kelas dan interaksi antara teman sebaya.
c. Dukungan keluarga, keterlibatan orang tua dalam proses belajar
siswa.
d. Fasilitas belajar, sarana dan prasarana yang tersedia untuk
mendukung pembelajaran.
2.1.3 Materi Bangun Datar
2.1.3.1 Pengertian Bangun Datar
Bangun datar merupakan salah satu konsep dasar dalam geometri yang
berbentuk dua dimensi, yaitu hanya memiliki panjang dan lebar tanpa ketebalan,
serta berada pada bidang datar. Bangun datar dibentuk oleh garis-garis yang saling
berhubungan, baik berupa garis lurus maupun garis lengkung, sehingga
menghasilkan berbagai bentuk seperti persegi, persegi panjang, segitiga, dan
lingkaran. Dalam pembelajaran di sekolah dasar, khususnya kelas 111, pemahaman
terhadap bangun datar tidak hanya mencakup pengenalan bentuk, tetapi juga
pemahaman terhadap sifat-sifat bangun datar, seperti sisi dan sudut, yang menjadi

dasar bagi pengembangan kemampuan berpikir geometri siswa (Sinthiya, 2020).
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Sedangkan menurut (Fajari, 2020) Bangun datar merupakan salah satu
materi dalam kajian geometri yang kerap menjadi sumber terjadinya miskonsepsi
pada siswa sekolah dasar, karena konsepnya berkaitan dengan objek dua dimensi
yang hanya memiliki panjang dan lebar serta dibatasi oleh garis-garis yang
membentuk sisi-sisi tertentu. Dalam konteks pembelajaran geometri di sekolah
dasar, bangun datar tidak hanya dipahami sebagai representasi visual semata,
melainkan juga sebagai objek matematika yang memiliki sifat-sifat khusus, seperti
jumlah sisi, besar sudut, serta hubungan antar sisi yang menjadi dasar dalam
pembentukan pola dan penyelesaian masalah matematika. Ketidaktepatan
pemahaman terhadap definisi dan karakteristik bangun datar tersebut sering kali
memunculkan miskonsepsi, terutama ketika siswa dihadapkan pada konsep luas
daerah maupun proses mengidentifikasi unsur-unsur bangun datar dalam soal-soal
pembelajaran matematika.

2.1.3.1 Sifat-Sifat Bangun Datar

Berdasarkan pemahaman konseptual yang dikemukakan oleh (Azzahra et
al., 2025), pengenalan sifat bangun datar pada siswa sekolah dasar ditekankan pada
pengenalan ciri-ciri fisik yang konkret. Adapun sifat-sifat bangun datar yang
dipelajari di kelas 111 adalah sebagai berikut:

1. Persegi

e Memiliki 4 sisi yang semuanya sama panjang
e Memiliki 4 sudut yang semuanya merupakan sudut siku-siku
e Memiliki 4 titik sudut

2. Persegi Panjang
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e Memiliki 4 sisi (2 pasang sisi yang berhadapan sama panjang dan
sejajar)
e Memiliki 4 sudut yang semuanya merupakan sudut siku-siku
o Memiliki 4 titik sudut
3. Segitiga
e Memiliki 3 sisi (garis lurus)
e Memiliki 3 titik sudut
e Memiliki 3 sudut
2.2 Penelitian Yang Relevan
Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji penggunaan media geoboard
dalam pembelajaran matematika sekolah dasar dan menunjukkan hasil yang positif,
khususnya pada materi geometri bangun datar. Hasil-hasil penelitian tersebut
menjadi landasan empiris yang mendukung pelaksanaan penelitian ini.

1. (Yoyana & Supriansyah, 2025) menemukan bahwa penggunaan media
geoboard memberikan pengaruh signifikan terhadap pemahaman bangun
datar siswa sekolah dasar. Siswa yang belajar menggunakan geoboard
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam mengenali sifat-sifat
bangun, memahami hubungan antar unsur, serta menerapkan konsep
geometri dalam pemecahan masalah dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional.

2. (Julyani & Kasriman, 2025) dalam penelitiannya di SDN Baru 06 Jakarta
melaporkan bahwa media geoboard mampu meningkatkan hasil belajar

matematika siswa sekaligus memperbaiki pemahaman konsep dan proses
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pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa geoboard tidak hanya
berdampak pada capaian nilai, tetapi juga pada kualitas pemahaman siswa
terhadap materi bangun datar.

3. (Damayanti, 2024)meneliti penggunaan media geoboard dalam pendekatan
Concrete—Pictorial-Abstract (CPA) dan menemukan adanya peningkatan
kemampuan spatial sense siswa sekolah dasar. Geoboard berperan sebagai
media transisi yang efektif dalam membantu siswa berpindah dari
pengalaman belajar konkret menuju pemahaman konsep yang lebih abstrak,
sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa.

4. (Astriani & Andini, 2025) mengungkapkan bahwa penggunaan media
geoboard dapat meningkatkan kemampuan berpikir spasial siswa sekolah
dasar. Kemampuan berpikir spasial ini merupakan komponen penting dalam
pembelajaran  geometri  karena berkaitan dengan  kemampuan
memvisualisasikan bentuk, memahami hubungan ruang, dan menganalisis
bangun datar secara lebih mendalam.

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media geoboard memiliki kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman
konsep geometri, kemampuan berpikir spasial, serta kualitas pembelajaran
matematika di sekolah dasar. Namun, sebagian besar penelitian masih dilakukan
pada siswa kelas 1V dan V, sehingga penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh penggunaan media geoboard terhadap pemahaman konsep bangun datar

siswa kelas Il masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan
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sebagai upaya melengkapi dan memperluas temuan penelitian terdahulu, khususnya
pada konteks siswa kelas 111 sekolah dasar.
2.3 Kerangka Konseptual

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada Oktober 2024 di
SDN 101927 Sekip, ditemukan fakta objektif mengenai rendahnya pemahaman
konsep matematika siswa kelas 111, khususnya pada materi bangun datar. Hal ini
teridentifikasi melalui hasil evaluasi belajar siswa yang menunjukkan bahwa hanya
40% siswa yang mampu mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Kesenjangan antara harapan kurikulum dan realitas di lapangan ini dipicu
oleh proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan berpusat pada guru
(teacher-centered). Guru cenderung mendominasi kelas dengan metode ceramah
serta hanya mengandalkan buku teks sebagai sumber belajar utama, tanpa
melibatkan media pembelajaran yang inovatif.

Karakteristik materi bangun datar yang bersifat abstrak menuntut adanya
representasi visual agar dapat dipahami oleh siswa kelas 111 SD yang menurut teori
perkembangan Piaget masih berada pada tahap operasional konkret. Oleh karena
itu, diperlukan sebuah solusi pedagogis berupa pemanfaatan media manipulatif
yang mampu mentransformasikan konsep abstrak menjadi pengalaman belajar yang
nyata. Dalam hal ini, peneliti menawarkan penggunaan media geoboard sebagai alat
peraga untuk menstimulasi pemahaman konsep siswa. Melalui eksplorasi langsung
dengan media geoboard, siswa tidak hanya menghafal definisi, tetapi juga mampu

mengonstruksi pemahaman mengenai sifat-sifat bangun datar secara aktif.
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Penggunaan media geoboard diprediksi akan memberikan pengaruh positif

terhadap pemahaman konsep siswa yang meliputi kemampuan menyatakan ulang

konsep, mengklasifikasi objek, hingga mengaplikasikan konsep dalam

penyelesaian masalah. Untuk membuktikan signifikansi pengaruh tersebut,

penelitian ini membandingkan hasil belajar antara kelas eksperimen yang

menggunakan media geoboard dengan kelas kontrol yang menggunakan metode

konvensional. Secara skematis, alur pemikiran dalam penelitian ini dapat

digambarkan melalui bagan kerangka konseptual sebagai berikut:

pembelajaran.

khususnya materi bangun datar

Kondisi Awal Permasalahan

e Rendahnya Pemahaman Konsep Bangun Datar Siswa Kelas 111
e Pembelajaran Masih Dominan Konvensional (ceramah)

e Media pembelajaran seperti geoboard belum dimanfaatkan dalam proses

e Rendahnya keaktifan dan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika,

Kelas Eksperimen

Menggunakan Media

Geoboard

l

Adanya Pengaruh Media
Geoboard Terhadap
Pemahaman Konsep Bangun
Datar Siswa Kelas 111 SDN
101927 Sekip

Kelas Kontrol

Menggunakan Pembelajaran
Konvensional

|

Adanya Pemahaman Konsep
Bangun Datar Siswa Kelas I11
SDN 101927 Sekip

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis
Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual yang telah diuraikan

di atas maka dapat dirumuskan suatu hipotesis penelitian yaitu :

Ha. . Terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media geoboard
terhadap pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927
Sekip.

Ho :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan media geoboard
terhadap pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927

Sekip.
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BAB I
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi
eksperimen (quasi experimental design). Pendekatan kuantitatif dipilin karena
penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh suatu perlakuan terhadap variabel
tertentu melalui pengukuran data yang bersifat numerik dan dianalisis secara
statistik. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti untuk memperoleh
gambaran objektif mengenai hubungan sebab akibat antara variabel bebas dan
variabel terikat dalam konteks pembelajaran matematika.

Desain kuasi eksperimen digunakan karena peneliti tidak memungkinkan untuk
mengontrol sepenuhnya variabel luar maupun melakukan pengacakan subjek secara
murni. Dalam penelitian pendidikan, khususnya di sekolah dasar, penggunaan
desain kuasi eksperimen dinilai relevan karena kelas yang sudah ada digunakan
sebagai kelompok penelitian tanpa melakukan randomisasi individu. Hal ini sejalan
dengan pendapat (Abraham & Supriyati, 2022) yang menyatakan bahwa desain
kuasi eksperimen banyak digunakan dalam penelitian pendidikan karena tetap
memungkinkan peneliti untuk mengkaji pengaruh perlakuan meskipun tanpa

pengacakan subjek secara penuh.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasi-

Eksperimen (Eksperimen Semu). Desain yang digunakan adalah Nonequivalent

Control Group Design, di mana terdapat dua kelompok (eksperimen dan kontrol)

yang tidak dipilih secara acak namun diberikan perlakuan yang berbeda.

0O X

O3

Keterangan

(O]
02
Os
O4
X

: pretest kelas eksperimen

. posttest kelas eksperimen

. pretest kelas kontrol

. posttest kelas kontrol

: treatmen (media geoboard)

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan di SDN 101927 Sekip yang beralamat di Jalan Setia

Budi, Desa Sekip, Kec. Lubuk Pakam, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara.

Tabel 3.1 Rincian Waktu Penelitian

Z
o

Rencana Kegiatan

2025/2026

Sep | Okt

Nov

Des | Jan | Feb | Mar | Apr

Pengajuan Judul

ACC Judul

Bimbingan Proposal

ACC Proposal

Seminar Proposal

Penelitian

Bimbingan Skripsi

ACC Skripsi

O XN 0w N

Sidang meja hijau
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3.3 populasi dan sampel

3.3.1 Populasi

Menurut sugiyono dalam (Amalia, 2023), populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa siswa
kelas 111 SDN 101927 Sekip tahun ajaran 2025/2026, Yang berjumlah 50 siswa
yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas 11 A 26 siswa dan kelas 111 B 24 siswa.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik yang sama
dan dipilih untuk mewakili populasi dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu pemilihan
sampel berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Dalam penelitian ini, sampel yang dipilih adalah dua kelas, yaitu kelas 111 A dan
kelas 111 B. Pemilihan kedua kelas tersebut didasarkan pada pertimbangan bahwa
keduanya memiliki karakteristik yang relatif sama. Kelas I1l A yang berjumlah 26
siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas 111 B yang berjumlah
24 siswa ditetapkan sebagai kelas kontrol.

Table 3.2 jumlah populasi

Jenis Kelamin Kelas I11-A (Eksperimen) Kelas 111-B (Kontrol)
Laki-Laki 14 14
Perempuan 12 10

Jumlah 26 24
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3.4 Variabel dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

a. Variabel Bebas (Independent)

Variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi atau menjadi penyebab
terjadinya perubahan pada variabel terikat. Variabel ini berdiri sendiri dan tidak
dipengaruhi oleh variabel lain. Menurut Sugiyono dalam (Maria Simanjuntak et al.,
2022) variabel merupakan segala sesuatu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi dan kesimpulan dari penelitian. Dalam penelitian ini,
variabel bebas adalah Penggunaan Media Geoboard sebagai Media Pembelajaran.

b. Variabel Terikat (Dependent)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
adanya variabel bebas. Variabel ini akan menunjukkan perubahan sebagai dampak
dari perlakuan variabel bebas. Menurut Sugiyono dalam (Maria Simanjuntak et al.,
2022) variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh perubahan
variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel terikat adalah Pemahaman
Konsep Bangun Datar Siswa Kelas I11 SD.

2. Definisi operasional

Tabel 3.3 Operasional

Variabel Definisi operasional Indikator
Media Geoboard Media manipulatif 1. pengenalan media
(variabel X) berupa papan 2. pembentukan bangun

berpaku dan karet datar
gelang untuk
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membentuk bangun
datar (sisi) secara
konkret bagi siswa

kelas 111

3. eksplorasi

karakteristik sisi

Pemahaman Konsep
Bangun Datar

(variabel y)

Kemampuan siswa
menangkap dan
menjelaskan ide
matematika
(khususnya sisi
bangun datar) secara
bermakna, bukan

sekedar hafal rumus.

1. menyatakan ulang
sebuah konsep.

2. mengklasifikasikan
objek.

3. memberi contoh dan
bukan contoh

4. menyajikan konsep
(representasi)

5. menentukan ciri
bangun datar

6. menggunakan
prosedur tertentu.

7. mengaplikasikan

pemecahan masalah.

3.5 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data-data yang nantinya memudahkan peneliti dalam menyusun
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penelitiannya. Pada instrumen ini, peneliti menggunakan dua jenis alat ukur, yaitu
tes dan lembar observasi.
1. Tes
Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman konsep bangun datar
siswa kelas Il SDN 101927 Sekip. Tes yang digunakan adalah tes objektif
berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 butir soal yang telah disesuaikan dengan
indikator pemahaman konsep pada modul ajar. Tes ini dilakukan sebanyak dua kali:
a. Pre-test: Dilakukan sebelum pemberian perlakuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa.
b. Post-test: Dilakukan setelah pemberian perlakuan menggunakan media
Geoboard untuk mengetahui pengaruh media tersebut.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman Konsep Bangun Datar

No Indikator Indikator soal Level Nomor
pemahaman konsep Kognitif soal
1 | Menyatakan ulang Mendefinisikan C1 1,23
konsep pengertian sisi pada
bangun datar.
2 | Mengklasifikasikan Mengelompokkan C2 4,5, 6
objek bangun berdasarkan
jumlah sisinya.
3 | Memberikan contoh Membedakan mana C2 7,89
dan bukan contoh yang termasuk bangun
datar dan mana yang
bukan
4 | Menyajikan konsep Menunjukkan C3 10, 11, 12
representasi jumlah sisi
melalui gambar
5 | Menentukan ciri-ciri Menyebutkan ciri khas C2 13,14, 15
bangun datar (sifat) persegi atau
persegi panjang
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6 | Menggunakan Menentukan alat atau C3 16, 17
prosedur tertentu cara yang benar untuk
mengukur panjang sisi
7 | Mengaplikasikan Menghitung jumlah C3 18, 19, 20

pemecahan masalah

seluruh sisi pada benda
nyata (buku).

Kriteria Interpretasi Skor Pemahaman Konsep Bangun Datar

Nilai =

skor yang diperoleh

Skor maksimal X

No | Rentang nilai Kategori pemahaman
1 |81-100 Sangat tinggi

2 |61-80 Tinggi

3 | 41-60 Sedang

4 | 21-40 Rendah

5 |0-20 Sangat rendah

100

Tes dalam penelitian ini diuji coba terlebih dahulu sebelum digunakan

dalam penelitian sesungguhnya. Butir soal akan diuji coba kepada siswa kelas 1V

yang dianggap memiliki kemampuan sebanding/lebih dengan siswa yang menjadi

fokus penelitian. Adapun uji coba instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan yaitu:

a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu uji yang digunakan untuk mengevaluasi

ketepatan dan kesesuaian suatu alat ukur dalam mengukur hal yang memang

seharusnya diukur (Rosita et al., 2021). Dalam penelitian ini, peneliti

menggunakan aplikasi SPSS untuk membantunya dalam melihat valid tidaknya

butir soal yang diuji cobakan. Berikut adalah langkah-langkah untuk menghitung

uji validitas menggunakan SPSS:
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Langkah 1: Aktifkan program SPSS

Langkah 2: Buat data pada Variable View

Langkah 3: Masukkan data pada Data View

Langkah 4: Klik Analyze — Correlate — Bivariate — pindahkan semua soal

dan total ke kolom Variables — Pada Correlation Coefticients, pilih Pearson dan
klik bagian test of significance — pilih yang two-taailed — Klik Ok.

Kriteria dalam melakukan Uji Validitas instrumen yaitu:

e Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka Sebuah butir soal pada instrumen

penelitian dikatakan valid.
e Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka butir soal dinyatakan tidak valid dan
tidak bisa digunakan dalam penelitian
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada instrumen penelitian merupakan pengujian yang

bertujuan untuk memastikan apakah alat ukur yang digunakan dalam
pengumpulan data tersebut konsisten dan dapat dipercaya hasilnya (Kurnia Dewi
et al., 2020). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi SPSS untuk
membantunya dalam melihat reliabel atau tidak sebuah butir soal. Berikut
Langkah-langkah uji reliabitas menggunakan SPSS, yaitu:

Langkah 1: Aktifkan program SPSS

Langkah 2: Buat data pada Variable View

Langkah 3: Masukkan data pada Data View
Langkah 4: Klik Analyze — klik scale — klik reliability analysis — pindahkan

semua soal dan total ke kolom items — klik Ok
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Kriterian dalam melakukan Uji Reliabilitas, yaitu:

¢ Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60

¢ Instrumen dikatakan tidak reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha < 0,60
3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses pengolahan data dalam penelitian

kuantitatif yang dapat dijadikan sebagai dasar untuk pengambilan kesimpulan. Uji
yang digunakan untuk menganalisis data mencakup dua macam uji yaitu uji
prasyarat analisis dan uji hipotesis.

3.6.1 Uji Prasyarat Analisis

Uji prasyarat analisis dimaksudkan untuk mengetahui data yang dikumpulkan
memenuhi syarat untuk dianalis dengan teknik statistik yang dipilih. Untuk
mempermudah perhitungan menggunakan bantuan komputer dengan program
SPSS.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan uji prasyaratan
analisis terdahulu. Uji prasyaratan yang perlu dilakukan adalah uji normalitas dan
uji homogenitas ialah sebagai berikut ini :

a. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu pengujian tentang kenormalan data. Uji
normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi
normal atau tidak (Sari & Perwita Sari, 2022). Untuk memudahkan perhitungan,
peneliti menggunakan SPSS untuk melakukan uji normalitas data. Berikut
Langkah-langkah dalam menghitung uji normalitas dalam SPSS yaitu:

Langkah 1: Aktifkan program SPSS
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Langkah 2: Buat data pada Variable View
Langkah 3: Masukkan data pada Data View
Langkah 4: Klik Analyze — klik desciptive statistics — klik explore — hasil belajar
letakkan di kolom dependent list dan kelas letak di factor list — beri centang pada
bagian normality plots with test — Klik continue — klik Ok.
Kriterian dalam melakukan Uji Reliabilitas, yaitu:
e Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka suatu data penelitian dapat dikatakan
normal.

e Apabila nilai sig < alpha (0,05) maka data dikatakan tidak normal.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang menunjukkan bahwa dua
atau lebih varian atau kelompok sampel data yang diambil dari populasi memiliki
varian yang sama atau tidak (Sianturi, 2022) Untuk memudahkan perhitungan,
peneliti menggunakan SPSS untuk melakukan uji normalitas data. Berikut
Langkah-langkah dalam menghitung uji homogenitas dalam SPSS vyaitu:
Langkah 1: Aktifkan program SPSS
Langkah 2: Buat data pada Variable View
Langkah 3: Masukkan data pada Data View
Langkah 4: Klik compare means — klik one-way ANOV A — Pemahaman konsep
bangun datar letakkan di kolom dependent list dan kelas letak di factor list — klik
options, beri centang pada bagian descriptive dan homogeneity of variance test —
Klik continue — klik Ok.

Kriteria dalam melakukan uji Homogenitas yaitu:
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* Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka dikatakan bahwa varians dari dua atau lebih
kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen)

* Apabila nilai sig > alpha (0,05), maka varians dari dua atau lebih kelompok
populasi data adalah sama (homogen).

3.6.2 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan bagian dari statistik yang dipakai untuk
mengevaluasi kebenaran suatu pernyataan secara ilmiah. Melalui uji ini, peneliti
dapat menentukan apakah pernyataan tersebut dapat diterima atau harus ditolak
berdasarkan data yang ada. Dengan demikian, uji hipotesis membantu peneliti
dalam mengambil keputusan terkait hipotesis yang diajukan (Anuraga, 2021) Data
yang diuji adalah data hasil Posttest dari kelas Eksperimen dan kelas kontrol. Dalam
uji hipotesis terdapat HO dan Ha sebagai dugaan sementara dalam penelitian yang
akan diuji kebenarannya melalui uji hipotesis berdasarkan data ada.

Penelitian ini menggunakan Uji-t (Independent Sample T-Test). Uji ini
dilakukan untuk membandingkan rata-rata nilai posttest kelas eksperimen dan kelas
kontrol guna membuktikan apakah terdapat pengaruh signifikan dari penggunaan
media geoboard terhadap pemahaman konsep bangun datar.

Berikut Langkah-langkah dalam menghitung uji hipotesis dengan
menggunakan SPSS, yaitu:

Langkah 1: Aktifkan program SPSS
Langkah 2: Buat data pada Variable View

Langkah 3: Masukkan data pada Data View
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Langkah 4: Klik compare means — klik Independent Sample T-Test —
Pemahaman konsep bangun datar letakkan di kolom test variables dan kelas letak
di grouping variable — klik Define groups lalu pada group 1 beri angka 1 dan group
2 beri angka 2 — Klik continue — klik Ok.

Kriteria dalam melakukan uji Hipotesis yaitu:

* Apabila nilai sig < alpha (0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima.

* Apabila nilai sig > alpha (0,05) maka HO diterima dan Ha ditolak.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media geoboard terhadap
pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip, maka peneliti
melakukan analisis dari data yang diperoleh dengan menggunakan teknik analisis
statistik inferensial. Analisis data ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana
tingkat pengaruh penggunaan media geoboard terhadap peningkatan pemahaman
konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan Uji-t (Independent
Sample T-Test) untuk membandingkan rata-rata nilai posttest antara kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 101927 Sekip dengan melibatkan dua kelas,
yaitu kelas 11 A sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 26 siswa dan kelas 111 B
sebagai kelas kontrol yang berjumlah 24 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media geoboard terhadap
pemahaman konsep bangun datar siswa kelas Ill. Data penelitian dikumpulkan
menggunakan instrumen tes yang diberikan sebelum perlakuan (pretest) dan setelah

perlakuan (posttest).

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba
instrumen kepada siswa di luar sampel penelitian yang dianggap memiliki
kemampuan yang relatif setara dengan subjek penelitian. Uji coba instrumen
dilakukan melalui uji validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui kelayakan butir
soal yang akan digunakan dalam penelitian. Setelah butir soal dinyatakan valid dan
reliabel, peneliti memberikan pretest kepada siswa pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman konsep siswa.

Berdasarkan hasil pretest tersebut, peneliti kemudian memberikan perlakuan
berupa pembelajaran menggunakan media geoboard pada kelas eksperimen (I11 A),
sedangkan pada kelas kontrol (I11 B) pembelajaran dilaksanakan menggunakan
metode pembelajaran konvensional. Setelah proses pembelajaran selesai

dilaksanakan, peneliti memberikan posttest kepada siswa pada kelas eksperimen
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dan kelas kontrol untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep bangun datar siswa

setelah diberikan perlakuan pembelajaran.

Selanjutnya, data yang diperoleh dianalisis melalui beberapa tahap pengujian,
yaitu uji validitas instrumen, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, serta
uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

penggunaan media geoboard terhadap pemahaman konsep bangun datar siswa.

4.1.1 Uji Validitas

Peneliti melakukan uji coba soal sebanyak 20 soal pilihan berganda pada
siswa kelas Ill. Setelah dilaksanakannya uji coba, peneliti menguji validitas
terhadap soal yang telah dikerjakan siswa. Berikut adalah hasil uji validitas

instrumen soal dengan menggunakan SPSS, yaitu :

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Tes

No Kode Soal I hitung Sig. (2-tailed)| Keterangan
1 |POO1 0,584 0,003 Valid
2 |P002 0,473 0,023 Valid
3 |PO03 0,659 0,001 Valid
4  |PO04 0,538 0,008 Valid
5 |PO05 0,659 0,001 Valid
6 |PO06 0,300 0,164 Tidak valid
7 |PO0O7 0,659 0,001 Valid
8 |PO08 0,606 0,002 Valid
9 |PO09 0,139 0,526 Tidak valid
10 |PO10 0,083 0,706 Tidak valid
11 |PO11 0,382 0,072 Tidak valid
12 |P0O12 0,051 0,816 Tidak valid
13 |PO13 0,199 0,362 Tidak valid
14 |P0O14 0,580 0,004 Valid
15 |P015 0,016 0,941 Tidak valid
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No Kode Soal I hitung Sig. (2-tailed)| Keterangan
16 |P016 —0,199 0,362 Tidak valid

17 |PO17 0,261 0,228 Tidak valid

18 |P018 0,199 0,362 Tidak valid

19 |P019 0,420 0,046 Valid

20 |P0O20 0,456 0,033 Valid

Berdasarkan data tabel diatas, menunjukkan bahwa hasil uji validitas dari 20
butir soal yang telah diuji kepada siswa kelas 1V terdapat 10 soal yang dinyatakan
valid yaitu pada soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 14, 19, 20. Sedangkan 10 soal lainnya
dinyatakan tidak valid yaitu pada soal nomor 6, 9, 10, 11, 12, 13, 15, 18. Sehingga,

10 butir soal yang sudah dinyatakan valid dapat digunakan untuk penelitian.

4.1.2 Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS,
instrumen yang baik akan tetap konsisten jika dilakukan pengulangan dalam

pengujian. Adapun hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha| N of Items
.696 10

Berdasarkan tabel 4.2 terkait hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa hasil
reliabilitas pada teks yang telah dilakukan mendapat nilai 0,696 pada poin table
Cronbach's Alpha dengan total butir pertanyaan 10 soal. Dengan demikian,

instrumen tes dinyatakan riliabel dan layak digunakan dalam penelitian.
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4.1.3 Hasil Pengumpulan Data Penelitian
1. Deskripsi Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Deskripsi data nilai pretest kelas eksperimen (I11-A) dalam Penelitian ini

dapat dilihat dalam tabel dan diagram dibawah ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.3 Data Penelitian Pretest Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%0)
20-30 6 23%
35-45 3 12%
45-50 8 31%
55-60 4 15%
70-80 5) 19%

Jumlah 26 100%

Berdasarkan Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa hasil pretest pemahaman
konsep bangun datar siswa kelas 111 A sebagai kelas eksperimen menunjukkan
distribusi nilai yang bervariasi. Pada interval nilai 20-30 terdapat 6 siswa
dengan persentase sebesar 23%. Selanjutnya, pada interval 35-45 terdapat 3
siswa (12%), kemudian pada interval 45-50 sebanyak 8 siswa (31%). Pada
interval nilai 55-60 terdapat 4 siswa (15%), sedangkan pada interval tertinggi
yaitu 70-80 terdapat 5 siswa (19%). Secara keseluruhan, jumlah siswa adalah

26 orang dengan persentase 100%.

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada pada
kategori sedang, namun masih cukup banyak siswa yang berada pada kategori

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal pemahaman konsep
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bangun datar siswa sebelum diberikan perlakuan menggunakan media

geoboard masih belum optimal.

Kondisi ini mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami konsep dasar bangun datar, seperti mengenali sifat-sifat
bangun dan perbedaannya. Oleh karena itu, diperlukan suatu media
pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami konsep secara lebih

konkret, salah satunya melalui penggunaan media geoboard.

Pretest Eksperimen

35%
30%
25%

20%
15%
10%
-0 B
0%

20-30 35-45 45-50 55-60 70-80

B Interval Nilai

Gambar 4.1 Diagram Pretest Kelas Eksperimen

Berdasarkan data kelompok dan diagram batang dari nilai pretest kelas
eksperimen di atas, dapat diketahui bahwa persentase nilai yang diperoleh dari 26
siswa, yaitu hanya 6 siswa (23%) yang berada pada interval nilai 20-30, 3 siswa
(12%) pada interval 35-45, 8 siswa (31%) pada interval 45-50, 4 siswa (15%) pada

interval 55-60, serta 5 siswa (19%) pada interval 70-80.

Dari data ini, terlihat bahwa sebagian besar siswa belum mencapai KKM

yang telah ditetapkan, sehingga mayoritas siswa memerlukan perhatian lebih dalam



45

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep bangun datar. Berdasarkan

data di atas maka kecenderungan distribusi frekuensi berada pada interval 45-50.

2. Deskripsi Nilai pretest kelas kontrol

Deskripsi data nilai pretest kelas Kontrol (111-B) dalam Penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel dan diagram dibawabh ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 4. 4 Data Penelitian Pretest Kelas Kontrol

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%0)
30-40 8 33%
45-50 6 25%
55-60 3 13%
65-70 2 8%
80-85 5 21%

jumlah 24 100%

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa hasil pretest pemahaman

konsep bangun datar siswa kelas Il B sebagai kelas kontrol menunjukkan

distribusi nilai yang bervariasi. Pada interval nilai 30-40 terdapat 8 siswa

dengan persentase sebesar 33%. Selanjutnya, pada interval 45-50 terdapat 6

siswa (25%), kemudian pada interval 55-60 sebanyak 3 siswa (13%). Pada

interval nilai 65-70 terdapat 2 siswa (8%), sedangkan pada interval tertinggi

yaitu 80-85 terdapat 5 siswa (21%). Secara keseluruhan, jumlah siswa adalah

24 orang dengan persentase 100%.

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada pada

kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan awal pemahaman

konsep bangun datar siswa pada kelas kontrol sebelum diberikan pembelajaran

masih belum optimal.
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Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dasar bangun datar. Berbeda dengan kelas eksperimen yang
akan diberikan perlakuan menggunakan media geoboard, kelas kontrol hanya
menggunakan pembelajaran konvensional, sehingga kemampuan awal siswa

cenderung masih rendah.

Pretest Kontrol
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Gambar 4.2 Diagram Pretest Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan diagram di atas menyatakan bahwa frekuensi pretest
siswa kelas eksperimen memiliki nilai pretest dengan interval nilai 30—40 sebesar
33%, 45-50 sebesar 25%, 5560 sebesar 13%, 6570 sebesar 8%, serta 8085
sebesar 21%. Berdasarkan data di atas, maka kecenderungan distribusi frekuensi

berada pada interval 30-40.

4.2 Pengujian Persyaratan
1. Uji Normalitas
Berikut adalah hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

dengan menggunakan SPSS, yaitu:
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Tabel 4. 5 Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pemahaman 1.00 .148 26 .148 .939 26 .125
Konsep 2.00 77 24 .051 .922 24 .065

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan data table diatas, ditunjukkan bahwa terdapat 2 tipe pengujian
yaitu Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk. Hasil yang diperoleh pada nilai sig
dari 2 pengujian tersebut semuanya lebih besar dari nilai Alpha yaitu 0,05. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Setelah data diuji dan menghasilkan data yang normal, maka selanjutnya
dilakukan uji Homogenitas untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi
dinyatakan sama atau tidak. Berikut adalah hasil uji Homogenitas pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan SPSS, yaitu:

Tabel 4. 6 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pemahaman Based on Mean 2.503 1 48 .120
Konsep Based on Median 2.179 1 48 .146
Based on Median and 2.179 1 47.486 .146
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.426 1 48 .126

Dari hasil uji homogenitas pada table diatas, diperoleh bahwa nilai sig yaitu
sebesar 0,126 > 0,05 hal tersebut menunjukkah bahwa kedua kelompok data kelas

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari varian yang sama atau homogen.
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Deskripsi data nilai posttest kelas eksperimen (111-A) dalam Penelitian ini

dapat dilihat dalam tabel dan diagram dibawah ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Data Penelitian Posttest (Kelas Eksperimen)

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase (%0)
50-60 1 4%
60-70 2 8%
75-80 8 31%
85-90 9 34%

100 6 23%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui bahwa hasil posttest pemahaman

konsep bangun datar siswa kelas 111 A sebagai kelas eksperimen menunjukkan

peningkatan yang cukup signifikan. Pada interval nilai 50-60 terdapat 1 siswa

dengan persentase sebesar 4%. Selanjutnya, pada interval 65-70 terdapat 2

siswa (8%), kemudian pada interval 75-80 sebanyak 8 siswa (31%). Pada

interval nilai 85-90 terdapat 9 siswa (34%), sedangkan pada nilai tertinggi yaitu

100 terdapat 6 siswa (23%). Secara keseluruhan, jumlah siswa adalah 26 orang

dengan persentase 100%.

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada

pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep bangun
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datar siswa mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan

media geoboard.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media geoboard mampu
membantu siswa dalam memahami konsep bangun datar secara lebih konkret
dan visual. Dengan demikian, media geoboard memberikan pengaruh positif

terhadap peningkatan pemahaman konsep bangun datar siswa kelas I11.

Postest Eksperimen
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Gambar 4.3 Diagram Posttest Kelas Eksperimen

Berdasarkan tabel dan diagram diatas menyatakan bahwa frekuensi
posttest peserta didik di kelas I11-A sebagai kelas eksperimen setelah menggunakan
media geoboard menujukkan bahwa siswa di kelas eksperimen memiliki tingkat
pemahaman konsep bangun datar yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Rata-rata nilai pemahaman konsep bangun datar siswa meningkat setelah
menggunakan media geoboard mencapai 85-90, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai

terendah 60, dan lainnya sudah memenuhi standar penilaian dengan nilai 50-60
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sebesar 4%, pada nilai 65-70 sebesar 8%, pada nilai 75-80 sebesar 31%, pada nilai

85-90 sebesar 34% dan dengan nilai 100 sebesar 23%.

2. Deskripsi Data Nilai Postest Kelas Kontrol

Deskripsi data nilai postest kelas Kontrol (111-B) dalam Penelitian ini dapat

dilihat dalam tabel dan diagram sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Data Penelitian Posttest Kelas Kontrol

Interval Nilai Frekuensi (f) Persentase %
50-60 2 8%
65-70 9 38%
75-80 8 33%
85-90 5) 21%

Jumlah 24 100%

Berdasarkan Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa hasil posttest pemahaman

konsep bangun datar siswa kelas Il B sebagai kelas kontrol menunjukkan

distribusi nilai yang bervariasi. Pada interval nilai 50-60 terdapat 2 siswa

dengan persentase sebesar 8%. Selanjutnya, pada interval 65-70 terdapat 9

siswa (38%), kemudian pada interval 75-80 sebanyak 8 siswa (33%). Pada

interval nilai 85-90 terdapat 5 siswa (21%). Secara keseluruhan, jumlah siswa

adalah 24 orang dengan persentase 100%.

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa sebagian besar siswa berada pada

kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep bangun datar

siswa pada kelas kontrol juga mengalami peningkatan, namun tidak sebesar

kelas eksperimen.
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Peningkatan pada kelas kontrol terjadi karena proses pembelajaran yang
berlangsung, namun tanpa penggunaan media geoboard, peningkatan yang

diperoleh tidak seoptimal kelas eksperimen.

Postest Kontrol
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Gambar 4.4 Diagram Posttest Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel dan diagram di atas, frekuensi nilai posttest peserta didik
kelas I11-B sebagai kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai siswa masih berada pada
kategori menengah hingga tinggi. Namun, nilai posttest siswa pada kelas kontrol
lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen yang menggunakan media
geoboard, sedangkan kelas kontrol hanya menggunakan metode pembelajaran
konvensional. Adapun data hasil posttest kelas kontrol menunjukkan bahwa nilai
50-60 sebesar 8%, nilai 6570 sebesar 38%, nilai 75-80 sebesar 33%, nilai 85-90
sebesar 21%.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas kontrol
memperoleh nilai pada interval 75-80, sedangkan nilai tertinggi hanya mencapai
90. Hal ini menandakan bahwa penerapan metode pembelajaran konvensional
belum mampu meningkatkan nilai siswa setinggi kelas eksperimen yang

menggunakan media geoboard.
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4.2.2 Pengujian Hipotesis

Tabel 4. 9 Hasil Uji Hipotesis

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Postest Kelas Eksperimen 26 86.54 8.27415 1.62269
Kelas Kontrol 24 76.67 9.28611 1.89552

Berdasarkan hasil analisis data posttest kemampuan membaca pemahaman
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, diperoleh statistik deskriptif
sebagaimana disajikan pada tabel 4.9. Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen sebesar 86,54, sedangkan rata-rata nilai posttest
kelas kontrol sebesar 76,67. Hal ini mengindikasikan bahwa secara deskriptif
pemahaman konsep bangun datar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
geoboard memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konsep bangun datar
siswa kelas I1I.

Selanjutnya, Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran atas suatu
pertanyaan secara statistik serta menarik kesimpulan akan diterima atau ditolaknya
pernyataan tersebut. Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji T
(Independent-samples T test) dengan menggunakan SPSS. Pengujian Hipotesis
dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara kelas eksperimen dan

kontrol. Adapun hasil uji hipotesis yang telah diperoleh ialah sebagai berikut :
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Tabel 4. 10 Independent Samples Test

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Sig. (2- Mean Std. Error Difference

F Sig. t df  tailed) Difference Difference Lower Upper

Postest Equal variances .045 834 3.278 48 .002 8.14103  2.48354 3.14753 13.13452
assumed

Equal variances 3.263 46.224 .002 8.14103  2.49522 3.11906 13.16299
not assumed

Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, dapat dilihat pada tabel Independent
samples test terdapat bahwa nilai sig (2-tailed) adalah 0,002 dan 0,002 yang Dimana
lebih kecil daripada 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan HO
ditolak. Berdasarkan nilai posttest yang diperoleh dari kelompok data kelas
eksperimen dan kelas kontrol terbukti bahwa terdapat Pengaruh Penggunaan Media
Geoboard Terhadap Pemahaman Konsep Bangun Datar Siswa Kelas 111 SDN

101927 Sekip.
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4.3 Hasil Pembahasan

4.3.1 Pemahaman Konsep Bangun Datar Siswa di Kelas Eksperimen

Menggunakan Media Geoboard

Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman konsep bangun datar siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran geoboard menunjukkan nilai
rata-rata posttest sebesar 86,54. Berdasarkan kategori penilaian, nilai tersebut
berada pada kategori baik/tinggi dan telah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yaitu 80.

Berdasarkan distribusi nilai posttest, siswa yang memperoleh nilai pada interval
50-60 sebanyak 1 siswa (4%), interval 65—70 sebanyak 2 siswa (8%), interval 75—
80 sebanyak 8 siswa (31%), interval 85-90 sebanyak 9 siswa (34%), serta 6 siswa
(23%) memperoleh nilai tertinggi yaitu 100. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas

siswa berada pada kategori nilai tinggi.

Peningkatan pemahaman konsep bangun datar siswa pada kelas eksperimen
terjadi karena penggunaan media pembelajaran geoboard yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran. Melalui media ini, siswa dapat secara
langsung membentuk berbagai bangun datar menggunakan karet pada papan
berpaku, sehingga memudahkan siswa dalam memahami konsep seperti bentuk,

sisi, dan sudut bangun datar.

Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran membuat siswa lebih mudah
memahami konsep secara konkret, tidak hanya sekadar menghafal, tetapi juga

melalui pengalaman langsung. Selain itu, penggunaan media geoboard juga dapat
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meningkatkan minat belajar siswa serta membantu siswa dalam mengembangkan

kemampuan berpikir.

Secara teori, penggunaan media pembelajaran konkret seperti geoboard efektif
dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika, khususnya pada materi
bangun datar, karena memberikan pengalaman belajar yang nyata dan visual.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep bangun datar
siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan media geoboard mengalami

peningkatan yang signifikan dan telah mencapai ketuntasan belajar secara klasikal.

4.3.2 Pemahaman Konsep Bangun Datar Siswa di Kelas Kontrol Tanpa

Menggunakan Media Geoboard

Berdasarkan hasil penelitian, pemahaman konsep bangun datar siswa pada kelas
kontrol yang tidak menggunakan media pembelajaran geoboard menunjukkan nilai
rata-rata posttest sebesar 76,67. Berdasarkan kategori penilaian, nilai tersebut
berada pada kategori sedang dan belum melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) yaitu 80.

Berdasarkan distribusi nilai posttest, siswa yang memperoleh nilai pada interval
50-60 sebanyak 2 siswa (8%), interval 6570 sebanyak 6 siswa (25%), interval 75—
80 sebanyak 9 siswa (38%), serta interval 85-90 sebanyak 7 siswa (29%). Hal ini

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berada pada kategori nilai sedang.

Jika dilihat dari distribusi tersebut, nilai siswa pada kelas kontrol menunjukkan
variasi yang cukup baik, namun masih didominasi oleh kategori nilai sedang dan

belum merata pada seluruh siswa. Selain itu, masih terdapat siswa yang
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memperoleh nilai rendah, sehingga mempengaruhi nilai rata-rata kelas secara

keseluruhan.

Hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang tidak menggunakan media
konkret seperti geoboard membuat pemahaman konsep siswa belum maksimal.
Siswa cenderung menerima pembelajaran secara pasif tanpa keterlibatan langsung
dalam membangun konsep, sehingga pemahaman yang diperoleh kurang

mendalam.

Meskipun terdapat beberapa siswa yang mencapai nilai tinggi, hal tersebut
belum mampu meningkatkan rata-rata kelas secara signifikan. Hal ini berbeda

dengan kelas eksperimen yang menunjukkan hasil lebih optimal.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep bangun datar
siswa pada kelas kontrol tergolong sedang dan belum mencapai ketuntasan belajar

secara klasikal.

4.3.3 Pengaruh Penggunaan Media Geoboard Terhadap Pemahaman Konsep

Bangun Datar Siswa Kelas 111 SDN 101927 Sekip

Berdasarkan hasil perhitungan nilai rata-rata posttest, siswa pada kelas
eksperimen yang menggunakan media pembelajaran geoboard memperoleh rata-
rata sebesar 86,54, sedangkan siswa pada kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional memperoleh rata-rata sebesar 76,67. Perbedaan rata-
rata ini menunjukkan bahwa penggunaan media geoboard memberikan dampak
positif yang lebih tinggi terhadap peningkatan pemahaman konsep bangun datar

siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
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Selain itu, hasil uji statistik menggunakan uji Independent Samples t-Test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,002 yang lebih kecil dari
0,05 (0,002 < 0,05), sehingga Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya, hal ini
membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman konsep

siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Yoyana &
Supriansyah, 2025) yang menyatakan bahwa penggunaan media geoboard
memberikan pengaruh signifikan terhadap pemahaman bangun datar siswa. Siswa
yang menggunakan geoboard memiliki kemampuan yang lebih baik dalam
memahami konsep dan sifat-sifat bangun datar dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional.

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Julyani & Kasriman, 2025) juga
menunjukkan bahwa media geoboard mampu meningkatkan hasil belajar dan
pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga proses

pembelajaran menjadi lebih efektif.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti, 2024) menyatakan
bahwa penggunaan media geoboard dalam pendekatan Concrete—Pictorial—-
Abstract (CPA) dapat meningkatkan kemampuan spatial sense siswa, sehingga

membantu siswa dalam memahami konsep geometri secara lebih mendalam.

Oleh karena itu, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran geoboard memberikan
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pengaruh yang signifikan dan positif terhadap pemahaman konsep bangun datar

siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip.

4.4 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasil penelitian. Penelitian ini hanya dilaksanakan pada siswa kelas 111
di SDN 101927 Sekip sehingga hasil penelitian yang diperoleh memiliki
keterbatasan dalam hal generalisasi pada sekolah dasar lain yang memiliki
karakteristik peserta didik, lingkungan belajar, serta kondisi pembelajaran yang
berbeda. Selain itu, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif
terbatas, yaitu hanya melibatkan dua kelas yang terdiri atas satu kelas eksperimen
dan satu kelas kontrol dengan jumlah keseluruhan sebanyak 50 siswa. Keterbatasan
jumlah sampel tersebut dapat mempengaruhi tingkat representativitas hasil

penelitian terhadap populasi yang lebih luas.

Penelitian ini juga hanya difokuskan pada materi bangun datar pada mata
pelajaran matematika kelas 111 sekolah dasar, sehingga hasil penelitian ini belum
tentu menunjukkan hasil yang sama apabila diterapkan pada materi matematika
lainnya. Di samping itu, keterbatasan waktu pelaksanaan penelitian menyebabkan
penggunaan media geoboard dalam pembelajaran hanya dilakukan dalam beberapa

kali pertemuan yang disesuaikan dengan jadwal pembelajaran di sekolah.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini juga hanya berupa tes
untuk mengukur pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu, penelitian ini belum

mengkaji secara mendalam aspek lain seperti motivasi belajar siswa, sikap siswa
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terhadap pembelajaran matematika, maupun kemampuan berpikir tingkat tinggi
siswa. Dengan demikian, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas
cakupan penelitian, baik dari segi jumlah sampel, materi pembelajaran, maupun

variabel yang diteliti sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh penggunaan

media geoboard terhadap pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN

101927 Sekip, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pemahaman konsep bangun datar siswa kelas Il pada kelas kontrol sebelum
dan sesudah pembelajaran dengan metode konvensional tergolong cukup. Hal
ini ditunjukkan dari hasil pembelajaran yang masih didominasi oleh metode
ceramah sehingga siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Meskipun
terdapat peningkatan nilai setelah pembelajaran, namun peningkatan tersebut
belum menunjukkan hasil yang optimal dalam membantu siswa memahami
konsep bangun datar secara lebih mendalam.

2. Pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 pada kelas eksperimen setelah
diterapkannya pembelajaran menggunakan media geoboard mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil posttest yang
menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Penggunaan media geoboard mampu
membantu siswa memahami konsep bangun datar secara lebih konkret melalui
aktivitas visual dan manipulatif sehingga siswa lebih mudah memahami sifat-
sifat bangun datar.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media geoboard terhadap

pemahaman konsep bangun datar siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip. Hal ini
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dibuktikan dari hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Samples t-Test
yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05,
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Sehingga penggunaan media geoboard terbukti memberikan pengaruh positif
terhadap peningkatan pemahaman konsep bangun datar siswa kelas I11.

Dengan demikian, media pembelajaran geoboard terbukti efektif dan
berpengaruh positif dalam meningkatkan pemahaman konsep bangun datar
siswa kelas 111 SDN 101927 Sekip.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran yang variatif dan
inovatif, salah satunya media geoboard, dalam pembelajaran matematika
khususnya pada materi bangun datar agar siswa lebih aktif, tertarik, dan mudah
memahami konsep yang dipelajari.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan
memanfaatkan media pembelajaran yang digunakan oleh guru untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematika, khususnya pada materi bangun

datar.
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3. Bagi Sekolah
Pihak sekolah diharapkan dapat mendukung penggunaan media pembelajaran
yang kreatif dan inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai guna meningkatkan kualitas proses pembelajaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang
ingin melakukan penelitian terkait penggunaan media pembelajaran geoboard
atau media pembelajaran lainnya dalam meningkatkan pemahaman konsep

matematika pada siswa sekolah dasar.
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Lampiran 1 : modul kelas kontrol

MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATEMATIKA KELAS Il1

Penyusun : Bunga Salsabila

Nama Sekolah : SDN 101927 Sekip

Tahun Pelajaran : 2025/2026

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Matematika

Fase / Kelas : B/

Topik - Unsur-Unsur Bangun Datar
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (2 JP)

A. PESERTA DIDIK
1) Peserta didik kelas 111 berada pada tahap operasional konkret, sehingga

membutuhkan media visual dan kontekstual.
2) Pengetahuan awal: Peserta didik telah mengenal bentuk bangun datar
sederhana (persegi, segitiga, lingkaran).
3) Minat belajar: Menyukai gambar, warna, aktivitas mencocokkan, dan
diskusi kelompok kecil.
4) Kebutuhan belajar:
e Media visual (PPT).
e Buku Paket
B. MATERI PELAJARAN
1) Jenis pengetahuan: Pengetahuan konseptual dan faktual.
2) Materi inti: Unsur-unsur bangun datar, Sisi, Sudut, Garis sejajar, Garis
tegak lurus, Jenis-jenis sudut (lancip, siku-siku, tumpul)
3) Relevansi dengan kehidupan nyata: Mengidentifikasi bentuk dan unsur
bangun datar pada benda sehari-hari (buku, papan tulis, jendela).
4) Tingkat kesulitan: Sedang, disesuaikan dengan karakteristik kelas rendah.
5) Integrasi nilai dan karakter: Kerja sama, tanggung jawab, berpikir Kritis,
dan rasa ingin tahu.
C. DIMENSI PROFIL LULUSAN
[VIDPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME

(1 DPL2 Kewargaan
MIDPL3 Penalaran Kritis
VIDPL4 Kreativitas
MDPL5 Kolaborasi

M DPL6 Kemandirian
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ODPL7 Kesehatan
VIDPL8 Komunikasi

. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu mengenali, menjelaskan, dan mengelompokkan unsur-
unsur bangun datar serta mengaitkannya dengan benda di lingkungan
sekitar.

. TOPIK PEMBELAJARAN

Unsur-unsur Bangun Datar di Sekitar Kita

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

1) Mengidentifikasi unsur bangun datar (sisi dan sudut) dengan tepat.
2) Menjelaskan perbedaan perbedaan bangun datar sederhana.

3) Menyebutkan jumlah sisi dan sudut bangun datar.

. PRAKTIK PEDAGOGIS

1) Model: Problem Based Learning (PBL)
2) Pendekatan Deep Learning:

e Mindful Learning

e Meaningful Learning

e Joyful Learning.

. KEMITRAAN PEMBELAJARAN

1) Teman sebaya (kerja kelompok)
2) Orang tua (penguatan di rumah)

LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

1) Ruang kelas
2) Media digital (PPT)
3) Budaya belajar kolaboratif dan menyenangkan

. PEMANFAATAN DIGITAL

1) PPT
2) Buku paket
3) LKPD cetak/digital

a. AWAL

Kegiatan awal (10 menit)

1) Guru memberikan salam dan mengajak semua peserta didik berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-masing. (Mindful Learning —
menyiapkan fokus dan kesiapan belajar)

2) Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu Indonesia Raya sebagai
wujud cinta tanah air. (Berkebinekaan Global)

3) Guru menanyakan kabar peserta didik, kemudian peserta didik
menjawab secara lisan.

4) Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan mengisi daftar hadir.
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5) Guru menjelaskan tentang unsur-unsur bangun datar (sisi, sudut, garis
sejajar, dan garis tegak lurus).

6) Peserta didik mengamati dan menyimak penjelasan dari guru.

7) Guru mengajukan pertanyaan pemantik:

“Mengapa meja, papan tulis, dan buku memiliki sudut dan sisi yang
berbeda-beda?”

8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa sederhana dan
menarik serta menjelaskan manfaat mempelajari unsur bangun datar
dalam kehidupan sehari-hari. (Meaningful Learning)

9) Guru bersama peserta didik melakukan ice breaking singkat

b. INTI

Kegiatan Inti (50 Menit)
Mengorganisasikan Peserta Didik
1) Guru menjelaskan materi Unsur-unsur Bangun Datar menggunakan
PPT, meliputi:
e Pengertian sisi dan sudut
e Jenis-jenis sudut (lancip, siku-siku, tumpul)
e Garis sejajar dan garis tegak lurus
e Contoh bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, lingkaran)
2) Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil (4-5 orang per
kelompok).
3) Setiap kelompok mendapatkan LKPD Sifat Bangun Datar seperti pada
gambar.
4) Tugas kelompok:
e Mengamati gambar bangun datar pada LKPD
e Menentukan nama bangun datar
e Mengidentifikasi jumlah sisi dan sudut
e Menuliskan ciri khusus bangun datar
e Menyebutkan contoh benda dalam kehidupan sehari-hari
(Meaningful Learning — menghubungkan konsep dengan realitas)
Membimbing Penyelidikan
5) Peserta didik bekerja dalam kelompok menggunakan LKPD Sifat
Bangun Datar.
6) Langkah kerja peserta didik: Mengamati gambar bangun datar pada
LKPD dengan teliti
7) Mengisi tabel: Nama bangun, Sisi, Sudut, Ciri khusus, Menuliskan
contoh benda yang memiliki bentuk tersebut
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8) Guru berkeliling memantau, membimbing diskusi, dan memberikan
arahan jika peserta didik mengalami kesulitan. (Joyful Learning —
suasana belajar santai, kolaboratif, dan menyenangkan)

Mengembangkan & Menyajikan Hasil

9) Setiap kelompok menuliskan hasil diskusi secara lengkap pada LKPD.

10) Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking singkat (

11) Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja LKPD di depan kelas (x5
menit/kelompok).

12) Kelompok lain memberikan tanggapan singkat berupa pertanyaan atau
apresiasi.

13) Guru memberikan penguatan, meluruskan konsep yang kurang tepat, dan
mengaitkan unsur bangun datar dengan benda di lingkungan sekolah dan
rumah.

(Meaningful & Joyful Learning — peserta didik merasa dihargai dan
percaya diri)

Menganalisis & Menyimpulkan

14) Guru bersama peserta didik menyimpulkan kembali materi unsur-unsur
bangun datar.

(Mindful Learning — memahami konsep secara sadar dan
terstruktur)

15) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi ( pilihan berganda )

C. PENUTUP

Penutup (10 menit)

1) Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi dengan pertanyaan:
“Apa hal baru yang kalian pelajari hari ini?”
“Bangun datar apa yang paling mudah kalian kenali?”
“Di mana kalian bisa menemukan bangun datar di rumah?”

2) Guru memberikan penguatan tentang pentingnya memahami unsur
bangun datar dalam kehidupan sehari-hari.

3) Peserta didik menyampaikan kesan dan pengalaman belajar hari ini.
(Joyful Learning).

4) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

5) Salah satu peserta didik memimpin doa penutup.
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Lampiran 2 : modul kelas eksperimen

MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATEMATIKA KELAS Il

DENTITASMODUL ]

Penyusun : Bunga Salsabila

Nama Sekolah : SDN 101927 Sekip

Tahun Pelajaran : 2025/2026

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : Matematika

Fase / Kelas : B/

Topik - Unsur-Unsur Bangun Datar
Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit (2 JP)

A. PESERTA DIDIK
1) Peserta didik kelas 111 berada pada tahap operasional konkret, sehingga

memerlukan media manipulatif untuk memahami konsep abstrak.

2) Pengetahuan awal: Peserta didik telah mengenal bentuk bangun datar
sederhana (persegi, segitiga, lingkaran).

3) Minat belajar: Menyukai aktifitas praktik langsung, Menyusun bentuk
dan diskusi kelompok.

4) Kebutuhan belajar:

e Media konkret geoboard dan karet gelang
e LKPD berbasis aktivitas
B. MATERI PELAJARAN

1) Jenis pengetahuan: Pengetahuan konseptual dan faktual.

2) Materi inti: Unsur-unsur bangun datar, Sisi, Sudut, Garis sejajar, Garis
tegak lurus, Jenis-jenis sudut (lancip, siku-siku, tumpul)

3) Relevansi dengan kehidupan nyata: Mengidentifikasi unsur bangun datar
melalui pembentukan langsung dengan geoboard.

4) Tingkat kesulitan: Sedang, disesuaikan dengan karakteristik kelas rendah.

5) Integrasi nilai dan karakter: Kerja sama, tanggung jawab, berpikir Kritis,
dan rasa ingin tahu.

C. DIMENSI PROFIL LULUSAN

[VIDPL1 Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME

(1 DPL2 Kewargaan

[VIDPL3 Penalaran Kritis

[VIDPL4 Kreativitas

MDPLS5 Kolaborasi
M DPL6 Kemandirian
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ODPL7 Kesehatan
VIDPL8 Komunikasi

. CAPAIAN PEMBELAJARAN

Peserta didik mampu mengenali, menjelaskan, dan mengelompokkan unsur-
unsur bangun datar melalui aktivitas manipulatif menggunakan media
geoboard serta mengaitkannya dengan benda di lingkungan sekitar .

. TOPIK PEMBELAJARAN

Unsur-unsur Bangun Datar Melalui Media Geoboard

. TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

1) Mengidentifikasi unsur bangun datar (sisi dan sudut) melalui media
geoboard dengan tepat.

2) Menunjukkan garis sejajar dan tegak lurus menggunakan geoboard.

3) Mengelompokkan jenis-jenis sudut (lancip, siku-siku, tumpul)
berdasarkan hasil pembentukan pada geoboard.

4) Menyelesaikan LKPD berbasis praktik secara kolaboratif dan
bertanggung jawab.

5) Menyajikan hasil kerja kelompok secara lisan dengan percaya diri.

. PRAKTIK PEDAGOGIS

1) Model: Problem Based Learning (PBL)
2) Pendekatan Deep Learning:

e Mindful Learning

e Meaningful Learning

e Joyful Learning.

. KEMITRAAN PEMBELAJARAN

1) Teman sebaya (kerja kelompok)
2) Orang tua (penguatan di rumah)

LINGKUNGAN PEMBELAJARAN

1) Ruang kelas
2) Media konkret (geoboard)
3) Lingkungan belajar kolaboratif dan aktif

. PEMANFAATAN DIGITAL

1) Video pembelajaran YouTube (pengantar konsep)
2) PPT materi
3) LKPD cetak

a. AWAL

Kegiata Awal (10 menit)

1) Guru memberikan salam dan mengajak semua peserta didik berdoa
menurut agama dan keyakinan masing-masing. (Mindful Learning —
menyiapkan fokus dan kesiapan belajar)
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2) Guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu Indonesia Raya sebagai
wujud cinta tanah air. (Berkebinekaan Global)

3) Guru menanyakan kabar peserta didik, kemudian peserta didik
menjawab secara lisan.

4) Guru mengecek kehadiran peserta didik dengan mengisi daftar hadir.

5) Guru menayangkan video YouTube tentang unsur-unsur bangun datar
(sisi, sudut, garis sejajar, dan garis tegak lurus).

6) Peserta didik memperhatikan video dengan seksama.

7) Guru mengajukan pertanyaan pemantik:

“bagaimana car akita mengetahui dan membuat sisi serta sudut pada
suatu bangun datar menggunakan alat sederhana di sekitar kita?”

8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan bahasa sederhana dan
menarik serta menjelaskan manfaat belajar menggunakan media
geoboard dalam kehidupan sehari-hari. (Meaningful Learning)

9) Guru bersama peserta didik melakukan ice breaking singkat

b. INTI

Kegiatan Inti (50 Menit)
Mengorganisasikan Peserta Didik
1) Guru menjelaskan materi Unsur-unsur Bangun Datar menggunakan
PPT, meliputi:
e Pengertian sisi dan sudut
e Jenis-jenis sudut (lancip, siku-siku, tumpul)
e Garis sejajar dan garis tegak lurus
e Contoh bangun datar (persegi, persegi panjang, segitiga, lingkaran)
2) Guru memperkenalkan media geoboard dan cara penggunaannya.
3) Guru membagi peserta didik ke dalam kelompok kecil (4-5 orang per

kelompok).
4) Setiap kelompok mendapatkan geoboard, karet gelang, dan LKPD.
(Meaningful Learning - menghubungkan konsep melalui

pengalaman langsung, bukan hafalan)
Membimbing Penyelidikan
5) Peserta didik diminta membuat bangun datar pada geoboard sesuai
LKPD.
6) Langkah kerja peserta didik:
e Membentuk persegi, persegi panjang, segitiga pada geoboard
e Mengamati jumlah sisi dan sudut dari bangun yang dibuat
e Menentukan jenis sudut (lancip, siku-siku, atau tumpul)
e Mengidentifikasi garis sejajar dan garis tegak lurus pada bangun
tersebut
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7) Mengisi tabel: Nama bangun datar, jumlah sisi, jumlah sudut, jenis sudut,
contoh benda dalam kehidupan sehari-hari

8) Guru berkeliling memantau untuk: membimbing penggunaan geoboard,
membimbing diskusi, dan memberikan arahan jika peserta didik
mengalami kesulitan. (Joyful Learning — suasana belajar santai,
kolaboratif, dan menyenangkan)

Mengembangkan & Menyajikan Hasil

9) Setiap kelompok menampilkan hasil bentuk bangun datar pada geoboard
di depan kelas.

10) Guru mengajak peserta didik melakukan ice breaking singkat

11) Perwakilan kelompok menjelaskan: bangun datar yang dibuat, jumlah
sisi dan sudut, jenis sudut yang ditemukan (x5 menit/kelompok).

12) Kelompok lain memberikan tanggapan singkat berupa pertanyaan atau
apresiasi.

13) Guru memberikan penguatan, meluruskan konsep yang kurang tepat, dan
mengaitkan unsur bangun datar dengan benda di lingkungan sekolah dan
rumabh.

(Meaningful & Joyful Learning — peserta didik merasa dihargai dan
percaya diri)

Menganalisis & Menyimpulkan

14) Guru Bersama peserta didik menyimpulkan: pengertian sisi dan sudut,
perbedaan jenis sudut contoh penerapan bangun datar dalam kehidupan
sehari-hari.

(Mindful Learning — memahami konsep secara sadar dan
terstruktur)

15) Peserta didik mengerjakan soal evaluasi individu ( pilihan berganda )

C. PENUTUP

Penutup (10 menit)

1) Guru mengajak peserta didik melakukan refleksi dengan pertanyaan:
“Apa hal baru yang kalian pelajari hari ini?”
“Bangun datar apa yang paling mudah kalian buat?”
“Di mana kalian bisa menemukan bangun datar di rumah?”

2) Guru memberikan penguatan tentang pentingnya memahami unsur
bangun datar dalam kehidupan sehari-hari.

3) Peserta didik menyampaikan kesan dan pengalaman belajar hari ini.
(Joyful Learning).

4) Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari pada pertemuan
berikutnya.

5) Salah satu peserta didik memimpin doa penutup.
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Lampiran 3 : Bahan ajar

v oJ

Apa itu Sisi?

78

J UNSUR-UNSUR BANGUN DATAR '

Sisi 4
1
Sisi adalah garis yang membentuk tepi | L R
sebuah bangun datar. &
Contoh: Sisi1 €= Persegi —> sisi3 Segitiga
e Persegi memiliki 4 sisi yang sama
€8 yang B . )
panjang. l Sisi 2
» Segitiga memiliki 3 sisi. Sisi2
Jenis-Jenis Sisi
Sisi B

@ Sisi Panjang

Sisi dengan panjang lebih besar dari
sisi lain. Contoh: Sisi B dan D.

@ Sisi Pendek

Sisi dengan panjang lebih kecil dari
sisi lain. Contoh: Sisi A dan C.

Apa itu Sudut?

Sudut adalah pertemuan dua garis pada
satu titik.

Contoh:

¢ Persegi memiliki 4 sudut siku-siku.
* Segitiga memiliki 3 sudut dengan
ukuran berbeda.

]

SisiA €=

=3 SisiC

M

SisiD
Sudut 4 ('\P_I I—P Sudut 3
Persegi
Sudut 1 _I I— Sudut 2
Sudut1
Segitiga
« ~
Sudut 2 Sudut 3
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4D UNGUR-UNGURBANGUNDATAR [

4 N
Jenis-Jenis Sudut
Sudut Lancip Sudut Siku-Siku Sudut Tumpul
Kurang dari 90°. Tepat 90°. Lebih dari 90°.

Apa itu Garis Tegak
Lurus?

Dua garis yang berpotongan
membentuk sudut siku-siku (90°).

Contoh:
* Garis-garis pada ujung persegi.

Garis B
&_» Garis yang berpotongan

tegak lurus.

Apa itu Garis Sejajar?

Garis A

Dua garis yang tidak pernah
berpotongan, meskipun
diperpanjang.

Contoh:
e (Garis pada sisi atas dan bawah

Garis B
persegi panjang.

Garis A dan garis B adalah garis sejajar.



Lampiran 4 : Butir Soal Instrument Tes

Nama
Kelas

Pilihan Berganda
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Berilah tanda silang ( x ) pada pilihan a, b, c atau d pada jawaban yang benar !

1. Garis-garis lurus yang membatasi

sebuah bidang datar disebut...
A. Titik sudut

B. Sisi

C. Isi

D. Warna

2. Pertemuan antara dua garis lurus

pada bangun datar akan
membentuk...
A. Sisi
B. Garis tegak
C. Sudut
D. Luas
3. Bangun datar yang memiliki tiga
buah sisi dan tiga buah sudut
adalah...
A. Segitiga
B. Persegi
C. Lingkaran
D. Layang-layang
4. Kelompok bangun datar yang
semuanya memiliki 4 buah sisi
adalah...
A. Segitiga dan persegi
B. Persegi dan persegi Panjang
C. Lingkaran dan segitiga
D. Trapesium dan lingkaran
5. Bangun datar yang memiliki sisi
melengkung dan tidak memiliki
titik sudut adalah...

A. Persegi
B. Segitiga
C. Lingkaran

D. Belah ketupat

6.

10.

Di bawah ini yang termasuk
kelompok bangun segiempat
adalah...

A. Roda dan bola

B. Ubin dan pintu

C. Penggaris segitiga

D. Atap rumah

Manakah di bawah ini yang
merupakan contoh bangun datar?
A. Kotak susu

B. Bola pingpong

C. Selembar kertas

D. Kaleng biskuit

Benda di bawah ini yang bukan
merupakan contoh bangun datar
adalah...

A. Permukaan meja

B. Kelereng

C. Ubin lantai

D. Selembar kertas
Permukaan buku tulis biasanya
berbentuk...

A. Segitiga

B. Persegi Panjang

C. Lingkaran

D. segilima
Jika kamu membuat segitiga pada
papan berpaku (geoboard), berapa
paku yang paling sedikit harus
dikaitkan karet?

A. 2 paku

B. 3 paku

C. 4 paku

D. 5 paku



11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bayangkan kamu menarik karet

pada geoboard membentuk 4 sisi

yang panjangnya sama semua.

Bangun apa yang terbentuk?

A. Persegi

B. Segitiga

C. Lingkaran

D. trapesium

Jika karet membentuk bangun

dengan 4 sisi, tapi ada 2 sisi yang

lebih panjang dari sisi lainnya,

bangun itu disebut...

A. Persegi

B. Segitiga

C. Persegi Panjang

D. segienam

Ciri utama dari bangun persegi

adalah...

A. Memiliki 3 sisi

B. Keempat sisinya sama
Panjang

C. Tidak memiliki sudut

D. Memiliki sisi melengkung

Bangun persegi panjang memiliki

sisi yang berhadapan sama

panjang sebanyak...

A. 1 pasang

B. 2 pasang

C. 3 pasang

D. Tidak ada

Bangun datar yang memiliki 3

sudut lancip adalah ciri dari...

A. Persegi

B. Segitiga

C. Persegi Panjang

D. lingkaran

Alat yang paling benar digunakan

untuk mengukur panjang sisi

17.

18.

19.

20.
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sebuah bangun datar pada buku
adalah...

A. Timbangan

B. Penggaris

C. Jamdinding

D. termometer

Saat mengukur panjang sisi
dengan penggaris, kita harus
memulai dari angka...

A O

B. 1

C. 2

D. 10

Sebuah jendela kelas memiliki 4
sisi dan 4 sudut siku-siku. Sisi
yang tegak lebih panjang dari sisi
yang mendatar. Bentuk jendela itu
adalah...

A. Persegi

B. Persegi Panjang

C. Segitiga

D. lingkaran

Ibu memotong kue ulang tahun
berbentuk lingkaran menjadi
beberapa bagian segitiga. Berapa
jumlah sisi pada setiap potongan
kue tersebut?

A. 1sisi

B. 2sisi

C. 3sisi

D. 4sisi

Andi menghitung jumlah sisi pada
permukaan ubin yang berbentuk
persegi. Jumlah sisi yang Andi
temukan adalah...

2

CoOow>

3
4
5



Lampiran 5 : kunci jawaban

B sisi
C sudut
A segitiga
B persegi dan persegi panjang
C lingkaran
B ubin dan pintu
C selembar kertas
B kelereng
B persegi panjang
. B 3 paku
. A persegi
. C persegi panjang
. B keempat sisinya sama panjang
. B 2 pasang
. B segitiga
. B penggaris
A0
. B persegi panjang
. C 3sisi
.C4
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Lampiran 6 : Dokumentasi Observasi Awal

Wawancara guru kelas wawancara guru kelas

Observasi kis 111 B Observasi kelas 111 A

Observasi



Lampiran 7 : soal pretest dan posttest

Nama
Kelas

Pilihan Berganda
Berilah tanda silang ( x ) pada pilihan a, b, ¢ atau d pada jawaban yang benar !

. Garis-garis lurus yang membatasi

sebuah bidang datar disebut...
A. Titik sudut

B. Sisi

C. Isi

D. Warna

. Pertemuan antara dua garis lurus pada

bangun datar akan membentuk...

“A. Sisi

B. Garis tegak
C. Sudut
D. Luas

. Bangun datar yang memiliki tiga buah

sisi dan tiga buah sudut adalah...
A. Segitiga

B. Persegi

C. Lingkaran

D. Layang-layang

. Kelompok bangun datar yang semuanya

memiliki 4 buah sisi adalah...
A. Segitiga dan persegi
B. Persegi dan persegi Panjang
C. Lingkaran dan segitiga
D. Trapesium dan lingkaran

. Bangun datar yang memiliki sisi

melengkung dan tidak memiliki titik
sudut adalah...

A. Persegi

B. Segitiga

C. Lingkaran

D. Belah ketupat

Manakah di bawah ini yang merupakan
contoh bangun datar?

A. Kotak susu

B. Bola pingpong

C. Selembar kertas

D. Kaleng biskuit

7

Benda di bawah ini yang bukan
merupakan contoh bangun datar
adalah...
A. Permukaan meja
B. Kelereng
C. Ubin lantai
D. Selembar kertas
Bangun persegi panjang memiliki sisi
yang berhadapan sama panjang
sebanyak...
A. 1 pasang
B. 2 pasang
C. 3 pasang
D. Tidak ada
Ibu memotong kue ulang tahun
berbentuk lingkaran menjadi beberapa
bagian segitiga. Berapa jumlah sisi
pada setiap potongan kue tersebut?
A. 1sisi
B. 2sisi
C. 3sisi
D. 4 sisi

. Andi menghitung jumlah sisi pada

permukaan ubin yang berbentuk
persegi. Jumlah sisi yang Andi
temukan adalah...

A. 2

wn AW

B.
C.
D.

84



Lampiran 8 : Kunci Jawaban Soal Pretest dan Posttest

B sisi

C sudut

A segitiga

B persegi dan persegi panjang
C lingkaran

C selembar kertas

B kelereng

B 2 pasang

. C3sisi

10.C4

©ooNo s WDNRE
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Lampiran 9 : pretest dan posttest kelas eksperimen

Pretest

Nema ‘Muka
Kelas

Pilihan Berpganda

LG 18 lurus yang membatas
sebuah badang datar disebut,
A. Titdk sudut
K sisi
C 1si
D. Warna
2. Pememvaan antars G garis kerus pada
bangun dater akan membertuk.
Swi
B. Garis tegak
C. Sudut
D. Lwas
3. Dangun datar yang memiliki tiga teah
sisi dan tiga buah sudur adabih.,
A Scpitiga
. Persegi
. Lingkaran
Duwwww
4. Kelompok bangun datar yang sexmsanys
memailiki 4 bash sisi adalah
A. Scgitiga dan porseps
B. Persegi dan persegs Panjang
C. Lingkaran dan scgitiga
%} Trapesum dam lingkaran
chatar yang memilikl sisi
dan tidak memiliki vk

adalah..
A. Penegs
B Segtiga
Lingkaran
D. Belah kesupas
6. Masakah di basah 11 yang mcrupakan

B Bola piagpony
€ Sclembar hive
D. Kaleng buskun

Borilah tands silang ( x ) pada polibas a, b, ¢ atsu d pads sawaban

C. 3 pasang
D. Tidakada

9. by memotong kue ulang tahun

berbentuk lingkaran menjadi beberapa
taglan segkiga. Berapa jumlsh st
pada setiap potongan kue torscbut?
A Laisl
2 sisi
. 3 sisi
D. 4sisi
10. Andi menghitong jumbih sisi pada
permusicaan ubin yasg berbentuk
persegi, Jemlah sisi yang Andi
temmkan adalsh,..

oNnex

2
o )
.4
. §



Nama ‘N.HDN‘VU"" Alvale)

Kelas NIA

Pillihas Berpand:a

87

Berilah 1nda sthang ( x ) pada pilihan 2, b, © ot2u d poda waban yu

L paris lurus yang membarasi
uah bidang datar desebar..
A. Tk sudot
B. Sisi
C W
D. Wna
I Pertgrfumn ancarn due geeis lurus pads

3. Bangos desar yasg memilks tiga buah
s dof tiga buah sudi adaah, .
Segkiga
C. Limgkimin
D. Layanp-lavang
4, Keloerpok lungun titie yang sesnanys

ek & baah s sdalah.
. Sexrxiga dan persegi
R. Porcgs dan persegi Panjang

C. Limgkoese chin septips
0 Teigesizmn dan hngkamn
S Bargun datar yang mewmliki sist
melengkung dan tdak memiliki titik
tadslah..
. Penagi
B Segmigs
Lisgkaran
). Helah Senspan
i, Masakah di hawzh ini yang merupatan
comtol hungun dacar?!
A Rolk sesa
H. Bob pingpung
C. Seembor kertis
’. Kaleng biskun

&£ Hangyn persegi panjang memiliki sisi

9.

yapg berbodapan sama panjang
yak...

A | pasang

B 2 psang

C. 3 pasang
N, Tidak ada

Iba memotoag kue ulang tahun
berbentuk Fogkaran menjodi bebzrapa
bagion sepitigs, Berapa jumiah ses
peda setiap patongan jose tersebal?

A 1sei




Posttest
Nam . 4
K:h: 5 glzl '.u

Benitah tanda salang { x ) pada pilihan o, b, ¢ s o pads jrastan yeng benar |

V. Gupid-garis lurus yang memhatasi
h bidang datar disebur,..
A. Titik sudue

7. Bedfda di Tawal i yang bokan
akan conloh bungun dalar
sdakah .

R Swi A. Permakasn mea

C. Isi W Kelereng

D. Warna C. Ubsn lantai
v antarn dua paris lurus poda D. Selembar kertas

kangdh datar akss membentuk...

8. Bangun persegi panjang memilik sisi

¢ Sisa vang herbadapan 3ama panjisg
B. Garis tegak sebanyak...
. Sudus A | passng
D. L B. 2 pusasg
datar yang memiliki 13za bualy C. 3 pasang
i3 Jan g2 buzh sedat adalzh Tidak ada

Segitiga

K. Lingkaran

2. Belah ketupa

Marakah i bewah ini yang rengakan
cameh bangun &ilar’?

K. Komk susu

. Bola peagpong

C. Schembar ketas

D Kaleag biskuit

9. Ibu memotong kue ulang tahun

B. Persegi berbamuk lingkaran manjadi beberapa
C. Lingkaran bagian seginga. Herapa jamlsh siss
1. Laysng-layang padn selisp posangan kue tersebot!
2, Kelompok bangun decse yang scmuinys A s
memiliki 4 bush siss adalah... B. 2sm
A Sezitiga dan perseisi C. 338 .
B. Persegi dan persegi Panjang D. 4353
C. Lingkaran dan s2griga L0, Andi mexEhiung jumlah sisi pada
SO Trapesiam dan lingiaran P aan ubin yang berhemuk
¢ yang memiliki ssi i. Jumlah sisi yang Andi
melengkung dan tdak meeibi ik temukan adalah,,
{ = A2
. Persegi B 3
B. Sogilig A4
D5



Nama IMHPNavvel Al VaRel
Kelag A
Pillhan Berpanda

Berilsh tanda silang ( x ) pada pilihan 2, b, ¢ #au d pada jawaban yang benar !

1. Gar is Jurus yang membatasi 7 di bawah ind yang bukan
bidang datar discbut.., rupukan contoh bangun datar
. Tielk sudot adatah..,
B Sisi A. Permukaan mej
C. ki A Kelereng
D. Warm C. Ubin lantai
2. Perte antam dua garis Jurus pada D, Selembar kertas
n datar akan membentuk .. 3 persegi panjang memiliki sisi
Sisi \/m:thadamm panjang
B. Garls 1cpak schanysk..,
¥. Sudut A. | pssang
D. Luxs 2 pasang
3. Bansgun dalar yang memiliki tiga buah 3 prsiog
$isi diptiga buah sodut adalah,,, | . Tadak ada
itiga . Ty memetong kue ulang tahun
. Persups k Emgkaran menjsdi beberaps
C. Lingkaran baginn segitigs. Berspa jumlsh sisi
D. Layang-layang pads setizp petongan kue tersebut?
4. Kelompok bangun datar ysng semuanya A, 1sis
jeiki 4 buah sisi adalzh.., B, 2sisi
Segitiga dan persegi ixi
Persepi dan perseg Panjang

C. Lingkaran dan segiiga
D. Trapzsium dan lingkamn
5. Bangun datar yang memiliki sisi
me ng dan tidak memiliki titk
5 adalzh.,,
‘A, Persepi
Segitiga
Lingkaran
D. Belah ketupast
6.  Manakzh di hawah ini yang merupskan
tangun data?
Kotak susu
- Bols pingpong
. Selembar kertas

D. Kaleny biskuit

&9



Pretest

e '.?g"‘ aliasgip / 0

Pikihan Berganda
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Lampiran 10 : pretest dan posttest kelas kontrol

Herilah tonda siang ( x ) pado pilihan a, b, ¢ 2239 d pacls jawaban yang benar |

”

L hrus yang membstosi
bidang dutar discbut. ..
Tak sudut

B Sisi
C Isi
D. Wam
L Pertermian antars dua garis lurus pads
bangue datse skan membentuk..
A S
B. Garis tegak
C. Sodus -
P
1B datar yarg momili tigs buak
dan tiga baah sudot adalak .
A Scziga
¥ Poregi
C Lingkaran
D. Loyaeg-layuey
4. Kelompok bangun datar yang semuanys
memiliks 4 buah s odalah
Segiign dan pernegi
N Pessegi dan persepl Panjoog
C. Lmgkaran dan segitiga
D Trapesium dan lingkaran
S Basgapfaa yang memiliki sisi
me eyt dan sdak meniliki ik
adakah.
A Mn
B Segmigs
W Lishaun
0. Bekah henspot
6. Manmakah ds bawah ind yang menapakan
contoh hangwn s’
AL Kotak sisu
B Bob pingpong
C. Sekrobore keas
ﬁ Kakonng biskie

9.

D. Selembar kertas
Bangun persegi panjang meesi ki sisi
yang berhadspan sama panjang
sebamyak...
A | pasang
B. 2 pasang
C 3 pasang
Tidak ada
memotong ke whang tabwn
berbertuk lnghsrun menjadi bebrupa
bagan segitipzs. Beraps mmlsh sis
pads setisp potongn kue lersebat?
A sis
B. 2siw
C. Jsisi
4 51

10. Ande menghitung jemioh usi pada

permukasn ubin yang berbensuk
persegi hamlah vigi yang Andi
temwkan adalsh. .

oneN

Ll S



Nama AMW“ [_W‘
Kelas 2 ; b

Pilhan Berpanda

Berileh tanda silang | x ) pada pdian a, b, ¢ stau d pada jawaban yeeg benar !

1. Gorjeégaris lieus yang messhatasi
Wb Didang datar disebul...
A, Tuik sud

¥ Ssl
C. tsi
D. Warna

2 Pen n antzra dua gars lurus pads
dalir akan memmbenuk, .
A Sisi

B Gaseos regak
¥ Sudat
D. Luxs

1 Dargun datar yeng memaliki tigs suah
\_/;'?-l:n tiga haah sudut adalah
Y Seariga

H. Persegi
C. Lingkarin
D Lavanp-Tvang
4 Kelompok bargun Satar yasg semoanya
mans ikl & teal sisi acalah..
A, Segitigs San persegi
B Persc dan persegi Panang
¢ Lingkaron dan segitgn
& Trapeinm din lingkaran
5 Bangyn daar yang memilisi sisi
12kung dan tidak mesmkki LK
dut adalas...
A Pemsegi
i Seznig
K Lagkane

A Magfiah i lneah @i yang scmpskan
oitch baspun Gnae?

A Konak sisu

R, Bab pingpoog

¥ Ssemhar kenas

1 Raleny hekuir

7. Ben# di bawah int yang tukan
pekan contoh bangun dater
adaleh.,
A. Permukazn mejs
B. Kelereng
. Ubin lantai
D. Selembar kerias
8. persegi pasjang meseliki sisi
¥ rhadypan sima panjang
ok
A1 pesarg
B 2 posing
C. 1 pesarg
D. Tudak ada
9. Tbu me=otong kue ulang talun
berbeniuk bogkaran menpadi beberapa
bagien segitiga. Berapa pmiah sisi
pada setiap potongan kue tersebut®
A i
B. 2w
C, Iss
. dssi
100 Andi mesghiung jumbah sisi poada
permukaan ubin yang besbeatsk
perseay. Jumlzh swsi yang Ands
termkan ad ok
% 2

B 3
C 4
D s
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Posttest

e / @O>

Pilihan Bergamila

Beriksh tamls silang € x § pada piliban o, b, ¢ aau d padz jawaban yang berar !

1. caris lurus yanz membalasi
h bidang distar discbul...
A, Titk sudut

#. Sisi
C. Isi
D. Wama
2. Pofermm antars dus garis lurus pala
nges datar skan membenivk
A Sk
R Guis iegak
*. Sodut
13 Luzs
3. Baegud datar yang mealiki tiga buah
sistdan vga uak sudst adalah
A. Sagitign
. Persepi
. Tingkaran
D Leyerg-layang
4 Kehmpek bangun datar yary senisinyn
memilks d buzh sisi atslah
A. Segitiga dun porats
B. Penagichin paaszgl Panjang
< Lingkaran dan sepitiga
P Trpesinm dan ingkaran
3. Bango decar yang memiliks sisi
wekngkezg dan tidak meme ki ek

12. Belah kewupat

6 Manakah di bawsb 0 yerg menakan

coneod bazgun &ilar®
% hauk susu

B Hola pingpeny

¢ Sekmbar kenus
1. Kakng biskuit

7. Henda dibawsh ini yang bukan
imenggdkan contoh tangun st
aloh...

A. Permukaan mojs
78. Kelereoy
C. Ubin e
D. Selembar kemas
8. Dangdn pasepl panjang memiliki s
: berdadipan sama panjanz
stanyak...
A 1 gasang
A. Zpasang
C. 1 pasang
D. Tulak afa
9. [ou memaneng xue uling tahun
bertentuk lagkaran menjadi bzberapa
tagian segiliza. Berapa jumish sisi
pada setixp pocorssm ke tersebun?
A lssi
B. 2w
C 3usi
¥ asis
1L Andi menghies juedah sii poils
permukaan ubin yang habemuk
pemsegi. Jumlah 55 vang Andi
temuan adalah.

L2
D3
C. 4
D. S

92
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X N. 4ty Fpen LS mo
AR 3.rr;
Kelas ¢ 5 &

Pilihon Berganda
Berilah tandz shang ( x ) poda pilihan 2, b, ©atau d pada meaban yang benar !

i, Gare-paris keus yang membacasi 7. Dgzda di bawah ini yang hukan
e bhidang datar dissbul.., kan cantoh bangun datar
. Tink sodue wdabh,,.
}. Sisi A Permmikann mea
C 5 YW Kelereng
D. Wama C. Ubin hanta:
2. Pert amam duz ganis lures pada 3. Selembar kertas

datar akan membesk,., B, Bangun persegi panjang mensliki sisk

yang burbashipan e gy
B. Garis e anyak...
¥ Sudu A | pasang
D. Lus 2 pasang
5. Bangun datar yang memiliki tiga bush C. 3 pasasg
sisi gdn tiga buah sudin 2daioh | D, Tidak ada
Segitiga 9 Tbn memotong Kae w3 talun
B, Persegl Bealyiek Begkaran meonsnds eborga
€. Lingkaran nacpitigs. Beraps umlah sisi
D. Lawzg-lavang o selzap polungen kue tersebom?
4. Kel bangua dater yang semsanya A 1sisi

14 buzk sisi adabah...

Sepinga dan persey
Persegi dan persegi Panjoig

O Langkaran din sepiips
I Trapesiom dim lingkaran
2 Bangun dajar yang memiliki sis:

D.  Belab kelupst
- Manzkah é: bawal w0 yame menpakan
vontgh hanguan dacar”
A, Kotk susu
0. Dok pingpong
. Selembar kertas
D Kaleng biskain



Lampiran 11 : Data Nilai Pretest-Posttest Kelas Eksperimen
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Pretest Kelas Eksperimen

No Nama Siswa No. Soal Total Nilai
112 [3]4|5|6|7]8]9] 10

1 Responden 1 110(0j1]0]1(1]0]0]| O 4 40
2 Responden 2 1/1]1}j1/1]1(1]0]0] 1 8 80
3 Responden 3 111(1}1]0]1(0]|0]0]| O 5 50
4 Responden 4 1/0]0j212)J0]2|1]1]0]| O 5 50
5 Responden 5 ojo0j{0j1|0|1|0|1|0] O 3 30
6 Responden 6 1]1/1]0]1]j0j0O0]21]1] O 6 60
7 Responden 7 1/1]0j1/0]212j0]1]0] 1 6 60
8 Responden 8 110(0]1]0|]0j0]|2]0]| O 3 30
9 Responden 9 o(jo0j0j1j0|1]|]0|1|0] O 3 30
10 Responden 10 1{1{0]1]0(1]0|1|0]| O 5 50
11 Responden 11 0j]1(1]1]0|1]0]0|J0] O 4 40
12 Responden 12 0Oj1(1]1]0|1]1]0|0] 1 6 60
13 Responden 13 o(jo0oj{o0j1/0(1|2 00| O 3 30
14 Responden 14 1{1|{]0]1]1j1j0]1]1]1 8 80
15 Responden 15 1/0(1]0]1|1[1]0|0]| O 5 50
16 Responden 16 1{0[0]1]1|1]0]0]J0] O 4 40
17 Responden 17 1{1{0]1]0|1[1]0|0]| O 5 50
18 Responden 18 1{1]{0]1]1j0j0]1]1] 0 6 60
19 Responden 19 1{1(1]1]1(1/0]0]0] 1 7 70
20 Responden 20 o/j0|1]1]1|1|1]|]0]0] O 5 50
21 Responden 21 0/0jJ0]2]1]|1]0]0O]O0O] O 3 30
22 Responden 22 1/0(1]1]1(1/0]0|0]| O 5 50
23 Responden 23 1{1(1]1]1(1j1]1/]0] O 8 80
24 Responden 24 0/0|1]0]1]|1]|]0]|0]0] O 3 30
25 Responden 25 1{1(1]1]1(1]0]1]0] O 7 70
26 Responden 26 0/j0jJO0j1]1]O0[1]1]1] O 5 50

Total 1.320

Rata-Rata 50,76
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Posttest Kelas Eksperimen

No Nama Siswa No. Soal Total Nilai
1123|4567 ]8]9]10

1 Responden 1 1/1/1]1]1j1]1]0]1]| O 8 80
2 Responden 2 1]1]1]1 )1 ]1]1]1]1 1 10 100
3 Responden 3 1111|111 ]1]0]| 1 9 90
4 Responden 4 1/1/1]1]1 /1 ]1]0]0] 1 8 80
5 Responden 5 1/1(1]0(1]|1|12]0]|0| O 6 60
6 Responden 6 1/1/1]1]1j1]1]1]1]| O 9 90
7 Responden 7 11111 |1}1|1]|1 1 10 100
8 Responden 8 1111111010 O 7 70
9 Responden 9 1/1]1]1(1]|1|0]1]1| O 8 80
10 Responden 10 171111 (11|10 1 9 90
11 Responden 11 1/1/1]1]0|1|1]1]0] 1 8 80
12 Responden 12 171111010 ]1]| 1 8 80
13 Responden 13 1/1/1]1]1(1]1]0]0]| O 7 70
14 Responden 14 1 /111|111 ]1]1]|1 10 100
15 Responden 15 1111|1111 ]0] 1 9 90
16 Responden 16 1]1]1]1]1]0]1]0O0]1] 1 8 80
17 Responden 17 1]1]1]1]0]1]|1]|1]1] O 8 80
18 Responden 18 1]1]1]1]1]1]1]0]O0] 1 8 80
19 Responden 19 1111|1111 ]1] 1 10 100
20 Responden 20 1]1]1]1]1]1]1]1]0] 1 9 90
21 Responden 21 1]1]1]1]0]1]1]1]0] 1 8 80
22 Responden 22 11111111 ]0]1] 1 9 90
23 Responden 23 1]1]1]1]1]1]1]1]1]1 10 100
24 Responden 24 1111|1111 ]0] 1 9 90
25 Responden 25 1]1]1]1]1]1]1]1]1]1 10 100
26 Responden 26 1111|111 ]0]1] 1 9 90

Total 2.250

Rata-Rata 86,54




Lampiran 12 : Data Nilai Pretest-Posttest Kelas Kontrol
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Pretest Kelas Kontrol

No Nama Siswa No. Soal Total Nilai
112 (3[4 |5]6[7]8]9]10

1 Responden 1 111101 1]1]0|0)| O 6 60
2 Responden 2 1/0]1]1/0]1]0]0|J0] O 4 40
3 Responden 3 111(1]1,0]0]2|0]0] O 5 50
4 Responden 4 1/1]0j]0j0O|J1]1]1|1] 0 6 60
5 Responden 5 1]1/0|1]1]0]|0|0]O] O 4 40
6 Responden 6 111(1]1,0]0]2|0]0] O 5 50
7 Responden 7 111111 )1]1]1[0)] O 8 80
8 Responden 8 O(1{0|1j0|0|1]212]1| 0O 5 50
9 Responden 9 1/0|]0]0jO0O|1]1]1|0]| O 4 40
10 Responden 10 1111101 ]1]0|0)| O 6 60
11 Responden 11 110011 ,0|0]0|0]| O 4 40
12 Responden 12 1/1]0]1j0)1]1]1|0] 1 7 70
13 Responden 13 0/0|1|1|0|1|1|0|0]| O 4 40
14 Responden 14 101|021 ]|]0]1]0]O0] 1 5 50
15 Responden 15 1{1(1]1]0|0]|0|0]O0] O 4 40
16 Responden 16 1({1|1]1]|]0|0O0]2]|1]1]1 8 80
17 Responden 17 111|111 ]0]|0]1] 1 8 80
18 Responden 18 1/0(1|1]|]0|1]0|0]0] O 4 40
19 Responden 19 111|111 ]1]1]0] O 8 80
20 Responden 20 1{1]0(1|0|1]|1]|0]0] O 5 50
21 Responden 21 101|021 ]|]0]212]1]0] O 5 50
22 Responden 22 1{1(1(1|1|1]0|1]0] O 7 70
23 Responden 23 111|111 ]1]0]0] 1 8 80
24 Responden 24 1{0[1]0]1]0]0O]21]0O0] O 4 40

Total 1.340

Rata-Rata 55,83
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Posttest Kelas Kontrol

No Nama Siswa No. Soal Total Nilai
11234 |5]6[7]8]9]10

1 Responden 1 1/1]1}]1}j1)1]1]0|0] 1 8 80
2 Responden 2 1/1]1]1j0]1]1]1]0)] O 7 70
3 Responden 3 11111 ,0j1]1|0]1]| 1 8 80
4 Responden 4 1/1]1]1}j1)1]1]1]0] 1 9 90
5 Responden 5 1111|101 ]0|1]1]| O 7 70
6 Responden 6 1]1/1|1)1]1|]0|1]0] O 7 70
7 Responden 7 1/1]1]1}1,0|1]0|1| O 7 70
8 Responden 8 1111111110 O 8 80
9 Responden 9 oO(1{1/0]2]1|1]1]0| O 6 60
10 Responden 10 1711111110 O 8 80
11 Responden 11 1/1]1]1j0)1]1]1|0)] O 7 70
12 Responden 12 171111 ,1]1]0|0]| 1 8 80
13 Responden 13 1/1]1]1j0)1]1]0|0] O 6 60
14 Responden 14 1/1]1]1j1)1]1]1/0)] O 8 80
15 Responden 15 1(1(1(1]|]0|1]|1|1]0] O 7 70
16 Responden 16 11|11 ]|1]|]0]1]|]0]1] O 7 70
17 Responden 17 1111|111 ]|1]0] 1 9 90
18 Responden 18 1{1|1]0]|0]|O]2]1]1]1 7 70
19 Responden 19 1111|1111 ]1] O 9 90
20 Responden 20 1111|111 ]|1]0] O 8 80
21 Responden 21 111|111 ]1]0]0] 1 8 80
22 Responden 22 1(1(1(1|1|1]|1]|1]|1] O 9 90
23 Responden 23 1111|111 ]1]0] 1 9 90
24 Responden 24 1{1|1(1|1]|]0|1]|0]0] 1 7 70

Total 1.840

Rata-Rata 76,67




Lampiran 13 : Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas

Correlations

98

FOD1 F002 F003 FO04 PO0S P0G PO0T PO0S PO0Y PO10 PO PO12 F013 FO14 FO15 FO16 PO1T PO18 P01 PO20  TOTAL
POD1  Pearson Correlation 1 441" 228 313 225 207 225 441" 339 =179 294 250 -128 226 -278 128 250 -.339 225 158 5847
Sig. (2-tailed) 035 301 146 301 344 301 035 113 810 74 251 559 301 199 559 251 13 301 481 .003
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
PO0Z  Pearson Correlation 4" 1 087 273 087 460" 087 457 -.054 A7 054 -195 -124 270 -423 -.054 5247 054 457 -017 473
Sig. (2-talld) 035 692 207 692 027 692 030 806 435 806 372 573 213 045 806 010 806 030 941 023
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
PO03  Pearson Correlation 225 087 1 273 1.0007 095 1.000" 457" -.054 266 233 -195 233 270 009 - 411 -.016 054 -.085 354 659"
Sig. (2-talled) 301 602 207 000 666 000 030 806 220 285 372 285 213 966 051 944 806 666 106 <001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
POD4  Psarson Corrslation 313 273 273 1 273 338 213 o7 -026 127 224 122 026 273 -167 -026 078 224 476" 059 538"
Sig. (2talled) 146 207 207 207 118 207 749 507 565 304 581 507 207 446 507 723 304 022 793 008
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
PO05  Pearson Correlation 225 087 1.000" 273 1 085 1.000" 452" -.054 266 233 -195 233 270 008 - 411 016 054 -.085 354 658"
Sig. (2ailec)) 301 692 000 207 666 000 030 806 220 285 372 285 213 966 051 944 806 666 106 <001
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
P0G Pearson Correlation 207 460" 095 335 085 1 05 095 233 - 266 -.054 - 164 - 411 095 -657" 233 - 164 302 278 017 300
Sig. (2ailec)) 344 027 666 118 666 666 666 285 220 806 454 051 666 <001 285 454 161 199 941 164
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
POO7  Pearson Correlation 225 087 1.000" 273 10007 085 1 452" -.054 266 233 -195 233 270 008 - 411 016 054 -.085 354 659"
Sig. (2ailed) 301 692 000 207 000 666 030 806 220 285 372 285 213 966 051 944 806 666 106 =001
N 23 23 23 23 23 23 23 2 2 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 2 23
PO08  Pearson Correlation 4417 452" 452" 071 452 095 452 1 24 171 233 -195 054 452" -207 -054 164 124 270 169 606
Sig. (2-tailed) 035 030 030 749 030 666 030 573 435 285 372 806 030 344 806 454 573 23 453 002
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 2 23
PODS  Pearson Correlation 339 -054 -.054 -.026 -.054 233 -.054 124 1 223 -129 137 -129 -054 -.083 129 -.038 -.303 -.054 -100 139
Sig. (2-talld) 113 806 806 907 806 288 806 573 307 558 532 558 806 708 558 863 160 806 658 526
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
P00 Pearson Correlation -112 -171 266 127 266 -.266 266 1M 223 1 204 -243 204 -171 405 -.204 187 -223 -7 -199 083
Sig. (2talled) 610 435 220 565 220 220 220 435 307 350 264 350 435 056 350 393 307 435 374 706
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
P01 Pearson Correlation 204 054 233 224 233 -.054 233 233 129 204 1 -137 129 233 083 -129 038 -.045 054 100 382
Sig. (2ailed) 174 806 285 304 285 806 285 285 558 350 532 558 285 708 558 863 837 8086 658 072
N 23 23 23 23 23 23 23 2 2 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 2 23
P02 Pearson Correlation 250 -195 -195 -2 -195 - 164 -195 -195 137 -243 -137 1 038 -016 250 137 -.062 038 -016 100 081
Sig. (2-tailed) 251 372 3n 581 an 454 an2 an2 532 264 532 863 944 251 532 780 863 944 658 816
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
P03 Pearson Correlation -128 -124 233 026 233 -411 233 054 -129 204 129 038 1 233 505" -477 038 -.220 -124 283 199
Sig. (2-talld) 550 573 288 907 288 051 288 806 558 350 558 863 285 014 021 863 314 573 201 362
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
PO14  Pearson Correlation 225 270 270 273 270 095 270 457 -.054 A7 233 -016 233 1 009 -411 164 233 457 169 580"
Sig. (2-talld) 301 213 213 207 213 666 213 030 806 435 285 944 285 966 051 454 288 030 453 004
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
P05 Pearson Correlation -278 -423 009 -167 008 -85 008 -.207 -.083 405 083 250 508 009 1 -.204 250 083 -.207 158 016
Sig. (2-talled) 199 045 966 445 966 <,001 966 344 708 056 708 251 014 966 174 251 708 344 481 41
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
PO16  Psarson Corrslation 128 -054 - 411 -026 - 411 233 - 411 -.054 129 -204 128 137 477 - 411 -204 1 -.389 -129 124 083 -189
Sig. (2talled) 559 806 051 507 051 285 051 806 558 350 558 532 021 051 174 066 558 573 712 362
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
PO17  Pearson Correlation 250 524" -016 078 -016 - 164 -016 164 -038 187 038 -.062 038 164 250 - 389 1 038 164 -169 261
Sig. (2ailec)) 251 010 944 723 944 454 944 454 863 393 863 780 863 454 251 066 863 454 453 228
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
P08  Pearson Correlation -339 054 054 224 054 302 054 -124 -303 -223 -045 038 -220 233 083 -129 038 1 233 183 199
Sig. (2-tailed) 13 806 806 304 806 161 L 573 160 307 837 863 314 285 708 558 863 285 416 362
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 2 23
P09 Pearson Correlation 226 452" -.095 476 -.095 278 -.098 270 -.054 A7 054 -016 124 452" -207 124 164 233 1 -017 420
Sig. (2-tailed) 301 030 666 022 666 199 666 213 806 435 806 944 573 030 344 573 454 285 941 046
N 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23
P020  Pearson Correlation 158 -017 354 059 354 07 354 169 -100 -199 100 100 283 169 158 083 -169 183 -017 1 456"
Sig. (2-talld) 481 941 108 793 106 941 106 453 658 374 658 658 201 453 481 712 453 418 941 033
N 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22 22
TOTAL  Pearson Correlation 584" 477" 659" 538" 859" 300 859" 606" 139 083 382 051 199 580" 016 -199 261 199 420 456" 1
Sig. (2-talled) 003 023 <001 008 <,001 164 <001 002 526 706 072 816 362 004 941 362 228 362 046 033
i 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 22 23

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)



Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.696

10

99



Lampiran 14 : Uji Normalitas dan Uji Homogenitas

Uji Normalitas

Tests of Normality

100

Kolmogorov-Smirnov@ Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pemahaman 1.00 .148 26 .148 .939 26 .125
Konsep 2.00 77 24 .051 .922 24 .065
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2 Sig.
Pemahaman Based on Mean 2.503 48 .120
Konsep Based on Median 2.179 48 146
Based on Median and 2.179 47.486 .146
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.426 48 .126
ANOVA
Pemahaman Konsep
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1100.628 1 1100.628 4.077 .049
Within Groups 12957.372 48 269.945

Total 14058.000 49
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Lampiran 15 : Uji Hipotesis

Group Statistics

Kelas N Mean Std. Deviation ~ Std. Error Mean
Postest Kelas Eksperimen 26 86.54 8.27415 1.62269
Kelas Kontrol 24 76.67 9.28611 1.89552

Levene's Test
for Equality
of Variances t-test for Equality of Means

95% Confidence
Interval of the

Sig. (2- Mean Std. Error Difference

F Sig. t df  tailed) Difference Difference Lower Upper

Postest Equal variances .045 834 3.278 48 .002 8.14103  2.48354 3.14753 13.13452
assumed

Equal variances 3.263 46.224 .002 8.14103  2.49522 3.11906 13.16299
not assumed
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Lampiran 16 : From K-1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN
JI. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
Website :http:/www..fkip.umsu.ac.idE-mail: [kip@ umsu.ac.id

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama Mahasiswa : Bunga Salsabila
NPM : 2202090278
Program Studi :PGSD
Kredit Komulatif : 120 SKS IPK =3, 83
Persetujuan Disvahkin
Ketua/ ' kan
Sekretaris _ Judul yang diajukan e
Prog. Studi —
‘\(,\’K Pengaruh  Penggunaan Media Geoboard Tenfadip
Pemahaman Konsep Bangun Datar Siswa Kelas
101927 Sekip

Sekip
Pengaruh  Penggunaan Media Flashcard Terhadap

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas I SDN
101927 Sekip

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 26 September 2025

Hormat Pemohon,

W.

Bunga Salsabila
DibuatRan 3z
- UntukDe! akultas
- UntukKetua Prodi

- UntukMahasiswayangbersangkutan
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Lampiran 17 : From K-2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website: hipawww. hip.umsu.ac id E-mail: (kip e umsuac.id

Form K-2
Kepada : Yth. Bapak/Ibu Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu 'alaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawabh ini:

Nama Mahasiswa : Bunga Salsabila
NPM 12202090278
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai tercantum
di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

“Pengaruh Penggunaan Media Geoboard Terhadap Pemahaman Konsep Bangun Datar
Siswa Kelas I1I SDN 101927 Sckip"

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ Ibu:

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya atas
perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 26 September 2025
Hormat Pemohon,

ks

Bunga Salsabila

Keterangan

Dibuatrangkap3: -  Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Lampiran 18 : From K-3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
\e ) UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
“E2> JIn. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor : 2379/11.3-AU//UMSU-02/ F/2025
Lamp D
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini :.

Nama : Bunga Salsabila

NPM 12202090278

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman Konsep

Bangun Datar Siswa Kelas ITII SD Negeri 101927 Sekip
Pembimbing : Ismail Saleh Nst, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalalv/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 09 Oktober 2026

Medan, 17_Rabi’ul Akhir 1447 H
09 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

BAN-PT p“ orestcprmndaping bl
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Lampiran 19 : Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Bunga Salsabila

NPM : 2202090278

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman Konsep

Bangun Datar Siswa Kelas 111 SDN 101927 Sekip

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Dosen Pembimbing
Ismail Saleh Nasution, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh Nasytion, S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 20 : Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
e3> FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU Ji Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggul | Cerdas | TerPertay, Website: htip ‘www fhip umsi,ag id E-mail: fkip @ umsu ag.id

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Bunga Salsabila

NPM : 2202090278

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman Konsep

Bangun Datar Siswa Kelas IIl SDN 101927 Sekip

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

27 - :
/oo) 2 Pengayuan  Judut

2709‘ - 2055 A’Oc. Judul

IC/ -202¢ | BimMbingan Pertama
12 R umucan Masaiah
22 N _z02c | BIMbiNga, Kedug
/ s Perbaikan  Modul
29 ,\ 206 |Bimbingan  Ketigy
/12 Perbaican  Kata Pengantac

e B S0

301 . au¢
/1; ALC Pro posal
Medan, Desember 2025
Diketahui oleh:
Ketua Prodi Dosen Pembimbing

|

Ismail Saleh tion,'S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh Nasution) S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 21 : Berita acara seminar proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: httpe/avww (Kip umen ac id E-mail: fipdumsuacid

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, Tanggal 21 Bulan Januari Tahun 2026 disclenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Bunga Salsabila

NPM : 2202000278

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman

Konsep Bangun Datar Siswa Kelas 111 SDN 101927 Sekip

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[V] Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak
Disetujui oleh:
Dosen Pembahad” Dosen Pembimbing
Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Ismail Saleh Nas .Pd, M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Prog, Studi

Ismail Saleh N jol. S.Pd, M.Pd.
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Lampiran 22 : Berita acara bimbingan seminar proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Mcdan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website bt waww [Lin yrmes ac i Foonail: (Kivdomme ac i

BERITA ACARA BIMBINGAN SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Rabu, Tanggal 21 Bulan Januari Tahun 2026 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Bunga Salsabila

NPM : 2202000278

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Geobourd terhadap Pemahaman

Konsep Bangun Datar Siswa Kelas 11l SDN 101927 Sekip

Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan
1. Penambahan Hasil  Obser Nast
2 Pevamiahan  Tefrensi

3 Pecbaiean Kerawgka Konteptual

Medan, Februari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Program Studi y ha,

Ismail Saleh NasuTion, S\Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 23 : lembar pengesahan hasil seminar proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

U M SU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
e Do Website: hup/www (Kipumsu ac id E-mail: (Kipaumsuac.id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan olech mahasiswa di bawah ini :

Nama : Bunga Salsabila

NPM : 2202090278

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman

Konsep Bangun Datar Siswa Kelas [1l SDN 101927 Sekip

Pada hari Rabu, Tanggal 21 Bulan Januari Tahun 2026 sudah layak menjadi proposal
skripsi.
Medan, Januari 2026

Disetujui oleh :

Dosen Pgrmiahas~ Dosen Pempbimbing

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. ismail Saieh Nastution,\S.Pd, M.Pd.

Diketahui oleh
Kctua Prog; Studi

Ismail Saleh .Pd., M.Pd.
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Lampiran 24 : Surat Keterangan

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
JUNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
’ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
Website: bap. www (Ap umss ac o) E-mail (ip g s s i

s o S
SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama : Bunga Salsabila

NPM : 2202090278

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman

Konsep Bangun Datar Siswa Kelas 11l SDN 101927 Sekip

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Rabu, Tanggal 21 Bulan

Januari Tahun 2026.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, Februari 2026

Ketua Program Studi

Ismail Saleh Nasu . 5.Pd., M.Pd
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Lampiran 25 : Surat Pernyataan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
Q%35 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
W/ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M SU JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
s T Website: hitp:/www, (kip umsu.sc id E-mail: (Ripdumsuac.id

et

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Bunga Salsabila

NPM 1 2202090278

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman

Konsep Bangun Datar Siswa Kelas 11l SDN 101927 Sekip

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian lersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Februari 2026

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

W .

Bunga Salsabila
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Lampiran 26 : Permohonan Riset

Medan, Februari 2026

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Bapak Dekan

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba’du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas schari-
hari, schubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Bapak memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Bapak pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Bunga Salsabila

NPM : 2202090278

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman Konsep

Bangun Datar Siswa Kelas 111 SDN 101927 Sekip

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Program Studi

Ismail Saleh Nasution, S.Pd., M.Pd.

**Pertinggal**
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Lampiran 27 : Surat permohonan izin riset

MAJELES PENDIDIRAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADI AN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Tor st ratitant Lrggel Bercion artan Keputosen Badan Abredtze Nasomal Perguruan Tingy Mo 1510SKBAN-PT.AL KPR TINZI]

Punat Administras: Jalan Mushtsr Bassi Mo 3 Medan 20230 Telp. (061) G622400 - S8224567 Fax (061) SEIS4T4 - 6631003
by " @ hepaNp umsuscid scis  ED L] o

Nomor : 381/11.3-AU/UMSU-02/F /2026 Medan, 16 Sya’ban___ 1447 H
Lamp ;- 04 Februari 2026 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

(l’(epala Sekolah SD Negeri 101927 Sekip
i

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa

untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Bunga Salsabila

NPM : 2202090278

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman Konsep
Bangun Datar Siswa Kelas Il SD Negeri 101927 Sekip

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal **




Lampiran 28 : Surat balasan izin riset

PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDANG
DINAS PENDIDIKAN

UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL
SD NEGERI 101927 SEKIP

Jalan Setia Budi Desa Sekip Lubuk Pakam, Kode Pos: 20517
e-mail : sdn101927@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421.2/15/11/SD/2026

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIP
Jabatan
Unit Kerja

: HERTA HUTAPEA, S.Pd., M.Pd

: 19711230 199412 2 003

: Kepala Sekolah

: UPT SPF SD Negeri 101927 Sekip

dengan ini menerangkan mahasiswi di bawah ini :

Nama
NPM

Program Studi

Adalah benar telah mengadakan penelitian di UPT SPF SD Negeri 101927 Sekip pada
tanggal 10 Februari 2026 guna melengkapi data pada penyusunan skripsi yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Geoboard terhadap Pemahaman Konsep Bangun

: BUNGA SALSABILA
12202090278
: Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Datar Siswa Kelas Il SD Negeri 101927 Sekip”.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benamya

untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Lubuk Pakam, 13 Februari 2026

N
HERTA HUTAPEA, S.Pd., M.Pd
NIP. 19711230 199412 2 003
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Lampiran 29 : Dokumentasi Penelitian

Pembagian soal pretestt pembagian soal posttest

Foto Bersama siswa
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Lampiran 30 : Turnitin

/4
l

1775024764914_PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA
GEOBOARD TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP BANGUN
DATAR SISWA KELAS Il SDN 101927 SEKIP.docx

ORIGINALITY REPORT
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PRIMARY SOURCES

repository.umsu.ac.id 1629 words — 1 3%

Internet

J ﬁgrnn;{uris'id 242 words — 2%
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Data Pribadi :

Nama : Bunga Salsabila

NPM : 2202090278

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 22 Mei 2004

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Alamat : JIn. Sederhana, Desa Sekip, Kec. Lubuk Pakam
Anak ke : 1 dari 2 bersaudara

Email : bungasalsabila982@gmail.com

Pendidikan Formal :
1. Tk Nurul Ihklas Sekip (2009-2010)
SD Mis Ummi Lubuk Pakam (2010-2016)
MTsN 2 Deli Serdang (2016-2019)
MAN 2 Deli Serdang (2019-2022)
Tahun (2022-2026), tercatat sebagai mahasiswa Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar di
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

ok~ wn

Medan,  April 2026

Bunga Salsabila
2202090278
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